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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
\ Alif - -
< Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S Es dengan titik di atas
z Jim J Je
z Ha’ H Ha dengan titik di bawah
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal V4 Zet dengan titik di atas
B Ra’ R Er
B Zai V4 Zet
o Sin S Es
B Syin Sy Es dan ye
o Sad S Es dengan titik di bawah
Ua Dad D De dengan titik di bawah
L Ta T Te dengan titik di bawah
L Za Z Zet dengan titik di bawah
¢ ‘Ain ¢ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge




- Fa F Fa

S Qaf Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

o Nun N En

K Wau W We

° Ha’ H Ha

s Hamzah ’ Apostrof
¢ Ya’ Y Ye

Hamzah (¢) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (°).

2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monotong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
[ Fathah A A
) Kasrah I I
i Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
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Tanda Nama Huruf Nama
Latin
s Fathah dan Ai adani
Wau
5 Fathah dan Au adanu
Wau

Contoh:

NS : kaifa
Jdsa : haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
= ... | v | fathahdan alifatau ya’ a a dan garis di atas
- kasrah dan ya’ 1 i dan garis di atas
j; dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
A mata
A L rama
Ja 2 qila

&5 yamiitu
4. Ta marbitah
Transliterasi untuk ta " marbiitah ada dua, yaitu t@" marbiitah yang hidup

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta " marbiitah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
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adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta“ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta“

marbiitah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh:

Jukyl day) : raudah al-atfal

ALl A5l : al-madinah al-fadilah
A& : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( - ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
() s rabbanad

WSS najjaina

S cal-hagq
pxi s nu’'ima
S s, aduwwun

Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (<), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.
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Contoh:

£ | & »Hukan ‘Aliyy atau A’ly)

-~

-

2 -
;_5;’;-;' i (bukan A’rabiyy atau ‘Arabiy)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan hurufdt (alif lam
ma“rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf qamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh:
Gl : asy-syamsu (bukan al-syamsu)
43N : az-zalzalah (bukan al-zalzalah)
ALl : al-falsafah
A3l : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof () hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:

03546 ta muruna
’&3—\5\ :an-nau’u
R syai”’ un
&—u«e\ s umirtu

X1V



8. Penelitian Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur“an (dari al-Qur*an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh.

Contoh:

»  Syarh al-Arba"in al-Nawawr
» Risalah fi Ri“ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya

atau berkedudukan sebagai mudafilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf

hamzah.

Contoh:

ke s dinullah
AL - billah

Adapun ta“marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
diteransliterasi dengan huruf [t].

antoh:
AW A3 18 LA ghmatillah

10. Huruf Kapital

Walau tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
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transliterasinya Huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD).

Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri
(orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital
(al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam

catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR).

Contoh:

1. Wa ma Muhammadun illa rasil

2. Inna awwala baitin wudi“a linnasi lallazt bi Bakkata mubarakan
3. Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Quran

4. Nasir al-Din al-Tust

5. Nasr Hamid Abii Zayd

6. Al-Tuafr

7. Al-Maslahah fi al-Tasyri" al-Islami

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abi al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad
Ibnu)

Nasr Hamid Abii Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan, Zaid
Nasr Hamid Abt)
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B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subhanahu wa ta ‘ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

QS.../...:4 =QS. Al-Ahzab/33:21
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ABSTRAK

Sayyidah Nur Zakiah, 2025. “Presepsi Tenaga Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Terhadap Kualitas Kompetensi Kepala Sekolah di SMK
Negeri 2 Palopo”. Skripsi Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri
Palopo. Dibimbing oleh Nasaruddin dan Sumardin Raupu.

Skripsi ini membahas tentang Presepsi Tenaga Pendidik dan Tenaga
Kependidikan Terhadap Kualitas Kompetensi Kepala Sekolah di SMK Negeri 2
Palopo. Penelitian ini bertujuan: 1) Untuk mendeskripsikan kompetensi
kepribadian kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo, 2) untuk mendeskripsikan
kompetensi sosial kepala sekolah di  SMK Negeri 2 Palopo, 3) untuk
mendeskripsikan kompetensi manajerial kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo,
4) untuk mendeskripsikan kompetensi kewirausahaan kepala sekolah di SMK
Negeri 2 Palopo, 5) untuk mendeskripsikan kompetensi supervisi kepala sekolah di
SMK Negeri 2 Palopo, 6) untuk mendeskripsikan kualitas kompetensi kepala
sekolah di SMK Negeri 2 Palopo

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan
deskriptif. Adapun populasi pada penelitian ini sebanyak 134 tenaga pendidik dan
tenaga kependidikan dengan menggunakan teknik sampling jenuh. Data diperoleh
melalui kuesioner dan dokumentasi, yang kemudian diolah menggunakan teknik
analisis statistik deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas kompetensi kepala sekolah
di SMK Negeri 2 Palopo berada pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 81,96
dengan nilai persentase sebesar 43%, dengan rincian sebagai berikut: 1)
Kompetensi kepribadian kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo memperoleh nilai
rata-rata 81,28 dengan persentase sebesar 48% dan termasuk dalam kategori tinggi.
2) Kompetensi sosial kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo memperoleh nilai
rata-rata 78,46 dengan persentase sebesar 63% termasuk dalam kategori tinggi. 3)
Kompetensi manajerial kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo memperoleh nilai
rata-rata 84,97 dengan persentase sebesar 80% termasuk kategori tinggi. 4)
Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo memperoleh
nilai rata-rata 83,23 dengan persentase sebesar 63% termasuk kategori tinggi. 5)
Kompetensi supervisi kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo memperoleh nilai
rata-rata 81,87 dengan persentase sebesar 54% termasuk kategori tinggi.

Kata Kunci: Kualitas Kompetensi, Presepsi Tenaga Pendidik dan Tenaga
Kependidikan, Kepala Sekolah
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ABSTRACT

Sayyidah Nur Zakiah, 2025. "Perceptions of Teachers and Education Staff on the
Quality of Competency of School Principals at SMK Negeri 2 Palopo".
Thesis of the Islamic Education Management Study Program, Faculty of
Tarbiyah and Teacher Training, Palopo State Islamic Institute. Supervised
by Nasaruddin and Sumardin Raupu.

This thesis discusses the Perceptions of Teachers and Education Personnel
regarding the Competency Quality of School Principals at SMK Negeri 2 Palopo.
This research aims: To describe the personality competency of the principal at SMK
Negeri 2 Palopo, to describe the social competency of the principal at SMK Negeri
2 Palopo, to describe the managerial competency of the principal at SMK Negeri 2
Palopo, to describe the entrepreneurial competency of the principal at SMK Negeri
2 Palopo, to describe the supervisory competency of the principal at SMK Negeri 2
Palopo, to describe the quality of the principal's competence at SMK Negeri 2
Palopo

This research uses a quantitative type of research with a descriptive
approach. The population in this study was 134 teaching and educational staff.
Sampling was carried out using questionnaires and documentation. Then the data
was analyzed using descriptive statistics.

The results of the research show that the quality of the principal's
competence at SMK Negeri 2 Palopo is in the high category with a percentage score
0f43% and an average score of 81.96, with the following details: 1) The personality
competency of the principal at SMK Negeri 2 Palopo obtained an average score of
81.28 with a percentage of 48% and is included in the high category. 2) The social
competence of school principals at SMK Negeri 2 Palopo received an average score
of 78.46 with a percentage of 63% included in the high category. 3) The managerial
competency of school principals at SMK Negeri 2 Palopo received an average score
of 84.97 with a percentage of 80% in the high category. 4) The entrepreneurial
competency of school principals at SMK Negeri 2 Palopo received an average score
of 83.23 with a percentage of 63% in the high category. 5) The supervision
competency of school principals at SMK Negeri 2 Palopo obtained an average score
of 81.87 with a percentage of 54% in the high category.

Keywords: Competency Quality, Educators and Education Personnel, School
Principals
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Indonesia yang selama ini dianggap sebagai negara berkembang, jika diukur
dengan negara lain, maka posisinya jauh tertinggal dari negara maju baik dari segi
sumber daya manusia maupun dari kualitas pembelajaran. Untuk itu, perlu
dilakukan pembaruan dan pembenahan dalam meningkatkan sumber daya manusia

maupun dunia pendidikan.!

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun kemajuan
peradaban suatu negara, sehingga merupakan bidang penting yang perlu
diperhatikan untuk peningkatan kualitas sumber daya manusia.> Indonesia
membutuhkan sumber daya manusia yang baik untuk bersaing dengan negara lain.’
Oleh karena itu, lembaga pendidikan khususnya sekolah hendaknya berupaya
melakukan langkah-langkah inovasi pendidikan dengan manajemen yang
profesional, sehinga lembaga pendidikan dapat mencetak lulusan (generasi masa
depan) yang handal, baik secara intelektual, Skill, maupun spiritual yang siap terjun

ke tengah-tengah masyarakat.* Banyak faktor yang berperan dalam mewujudkan

! Sumardin Raupu, "Analisis Kualitas Pembelajaran Guru Matematika dengan Menggunakan
Model EKOP di SMK Teknologi Tri Tunggal 45 Makassar", AI-Khwarizmi: Jurnal Pendidikan
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, 4, No.1 (2018) 90,
https://doi.org/10.24256/jpmipa.v4il.254.

2 Ali Mu'tafi, "Pilar-Pilar Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dalam Menghadapi
Era Global", Manarul Qur’an: Jurnal Ilmiah Studi Islam, 20, No.2 (2020) :106,
https://doi.org/10.32699/mq.v20i2.1710.

3 Sri Surwatini, "Pendidikan Karakter dan Pembangunan Sumber Daya Manusia
Berkelanjutan",  Trihayu: Jurnal  Pendidikan  Ke-SD-An, 4, No.l (2017) :220,
https://doi.org/10.30738/trihayu.v4il1.2119.

4 Harliansyah dan Lorensius Amon, "Analisis Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam
Perencanaan Peningkatan Mutu Pendidikan Menengah Kejuruan", Jurnal llmiah Manajemen dan
Kewirausahaan, 1, No.1 (2022) :146, https://doi.org/10.55606/jimak.v1i1.258.



sekolah berkualitas tinggi salah satu peran yang paling penting adalah kepala

sekolah.

Kepala sekolah merupakan sosok kunci dari sebuah sistem manajemen
sekolah. Hal ini memberikan arti bahwa sosok kepala sekolah harus mampu
manjaga iklim positif yang ada di sekolah, mendorong guru-guru untuk
bersemangat dalam meningkatkan kompetensinya, merangkul semua stafnya agar
dapat bekerja dengan baik sehingga kondisi lingkungan sekolah menjadi nyaman
dan yang paling penting peran kepala sekolah adalah dapat mendorong para siswa
untuk memiliki prestasi yang gemilang. Hal ini semua tak lepas dari peran kepala
sekolah sebagai pemegang otoritas secara formal sebagai pemimpin bagi

sekolahnya.’

Kepala sekolah sebagai pemimpin di sekolah, maka ia harus mampu
membawa lembaganya ke arah tercapainya tujuan yang telah ditetapkan, ia harus
mampu melihat adanya perubahan serta melihat masa depan dalam kehidupan
global yang lebih baik. Kepala sekolah harus bertanggung jawab atas kelancaran

dan keberhasilan semua urusan pengaturan dan pengelolaan sekolah.b

5 Fitriani Fitri, "Peran Kepala Sekolah Sebagai Supervisor dalam Membina Profesionalisme
Guru", Adaara: Jurnal Manajemen  Pendidikan Islam, 8, No.l (2019) :730,
https://doi.org/10.35673/adaara.v8i1.415.

¢ Siti Muawanatul Hasanah, "Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Mutu
Pembelajaran di Era Pandemi Covid 19", Incare: International Journal of Educational Resources,
01, No.03 (2020) :257, https://doi.org/10.59689/incare.v1i3.99.



Sebagaimana dalam Firman Allah Q. S.An-Nur/24:55.
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Terjemahnya:

“Allah telah menjanjikan kepada orang-orang di antara kamu yang beriman
dan yang mengerjakan kebajikan, bahwa Dia sungguh, akan menjadikan
mereka berkuasa di bumi, sebagaimana Dia telah menjadikan orang-orang
sebelum mereka berkuasa, dan sungguh, Dia akan meneguhkan bagi mereka
dengan agama yang telah Dia ridai. Dan Dia benar-benar mengubah
(keadaan) mereka, setelah berada dalam ketakutan menjadi aman sentosa.
Mereka (tetap) menyembah-Ku dengan tidak mempersekutukan-Ku dengan

sesuatu apa pun. Tetapi barangsiapa (tetap) kafir setelah (janji) itu, maka
mereka itulah orang-orang yang fasik™’

Berdasarkan ayat tersebut Az-Zuhaili dalam Tafsir Al-Wasith menafsirkan
bahwa janji ilahi ini sudah terbukti karena janji allah swt. Pastilah terlaksana. Allah
swt juga berjanji bahwa orang-orang mukmin yang meneguhkan agama adalah
mereka yang mengukuhkan dan memperkuat agama islam di bumi kuat dan

berwibawa dimanapun menggentarkan dan mengalahkan musuh. 3

Berdasarkan wawancara awal yang dilakukan peneliti di SMK Negeri 2
Palopo pada 15 Mei 2023, ditemukan bahwa kompetensi kepala sekolah cukup
mumpuni. Kepala sekolah dalam melaksanakan peran kepemimpinannya di
sekolah, = menunjukkan peningkatan dalam beberapa hal termasuk

pengimplementasian kurikulum merdeka dan Sekolah pusat keunggulan. Hal ini

7 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor,
2018), 497.

8 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, (Depok : Gema Insani, 2013), 733



menarik untuk diteliti untuk mengetahui bagaimana deskripsi kompetensi kepala

sekolah di SMK Negeri 2 Palopo.

Penelitian ini berusaha melengkapi keterbatasan penelitian sebelumnya
yaitu Harliansyah dkk, dengan menggunakan metode kuantitatif yang berfokus
pada kekuatan kompetensi manajerial kepala sekolah. Sementara penelitian ini
fokus pada seluruh aspek kompetensi kepala sekolah di sekolah menegah kejuruan.’
Penelitian Supadi dkk, menggunakan metode kuantitatif yang berfokus pada
penguatan kompetensi kepala sekolah. Sementara penelitian ini mengkaji faktor
internal dan eksternal yang berkontribusi penting untuk pengaruh penguatan
kompetensi kepala sekolah.!® Penelitian Muspawi dkk, menggunakan metode
kuantitatif yang berfokus untuk mendeskripsikan upaya kepala sekolah untuk
peningkatan kompetensi profesional guru. Sementara penelitian ini mengkaji
bagaimana penilaian kepuasan guru dalam pelayanan yang diberikan kepala

sekolah.!!

Penelitian ini didasarkan pada 3 argumentasi. Pertama, Kompetensi Kepala
Sekolah adalah keterampilan dan perilaku Kepala Sekolah yang berkontribusi pada
kinerja yang unggul, dengan fokus pada sekolah menengah kejuruan kepala sekolah

memiliki tujuan Untuk menciptakan sumber daya manusia yang unggul

% Harliansyah dan Lorensius Amon, 150.

10 Supadi, Evitha Soraya, dan Ujang Suherman, “Penguatan Kompetensi Kepala Sekolah di
Era Society 5.0 dengan Penelitian Tindakan Kelas”, Sepakat: Sesi Pengabdian kepada Masyarakat,
2, No.2 (2022) :82, https://doi.org/10.56371/sepakat.v2i2.114.

' Mohamad Muspawi, Bradley Setiyadi, dan Gunawan Gunawan, "Upaya Kepala Sekolah
untuk Peningkatan Kompetensi Profesional Guru", Jurnal llmiah Universitas Batanghari Jambi,
20, No.1 (2020) :95, http://dx.doi.org/10.33087/jiubj.v20i1.864.



https://doi.org/10.56371/sepakat.v2i2.114

profesional.'?> Kedua, kualitas proses dan hasil belajar siswa merupakan kewajiban
baik bagi guru maupun kepala sekolah. Keberlangsungan pembelajaran yang efektif
banyak dipengaruhi oleh kompetensi guru dalam mendesain dan melaksanakan
pembelajaran maka peran kepala sekolah sebagai supervisor dalam membantu guru
menemukan solusi dari masalahnya.!* Ketiga, sejumlah penelitian membuktikan
bahwa kompetensi Kepala sekolah berpengaruh terhadap ketercapaian kompetensi

guru dalam pembelajaran.'4

Penelitian ini bertujuan untuk melengkapi keterbatasan penelitian
sebelumnya yang hanya mengungkap tentang kompetensi Kepala sekolah sebagai
sebuah konsep. Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti melakukan penelitian
dengan judul: “Presepsi Tenaga Pendidik dan Tenaga Kependidikan Terhadap

Kualitas Kompetensi Kepala Sekolah di SMK Negeri 2 Palopo”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan maka rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimanakah deskripsi kompetensi kepribadian kepala sekolah di SMK
Negeri 2 Palopo?
2. Bagaimanakah deskripsi kompetensi sosial kepala sekolah di SMK Negeri 2

Palopo?

12 Supadil, Evitha Soraya, dan Ujang Suherman, 83.

13 Syarip Hidayat Sutisna, Abdul Rozak, dan Wahyu Renanda Saputra, "Peran Kepala
Sekolah dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan Sekolah", JIIP: Jurnal lImiah llmu Pendidikan, 6,
No.9 (2023) :6895-6902, https://doi.org/10.54371/jiip.v619.2718.

14 Rika Ariyani, "Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Pengembangan Profesionalisme
Guru", Stai Msq Bangko, 5, No.1 (2017) :7, https://doi.org/10.28944/afkar.v5i1.135.



3. Bagaimanakah deskripsi kompetensi manajerial kepala sekolah di SMK
Negeri 2 Palopo?

4. Bagaimanakah deskripsi kompetensi kewirausahaan kepala sekolah di SMK
Negeri 2 Palopo?

5. Bagaimanakah deskripsi kompetensi supervisi kepala sekolah di SMK Negeri
2 Palopo?

6. Bagaimanakah kualitas kompetensi kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat maka tujuan penelitian ini

adalah untuk :

1. Mendeskripsikan kompetensi kepribadian kepala sekolah di SMK Negeri 2
Palopo

2. Mendeskripsikan kompetensi sosial kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo

3. Mendeskripsikan kompetensi manajerial kepala sekolah di SMK Negeri 2
Palopo

4. Mendeskripsikan kompetensi kewirausahaan kepala sekolah di SMK Negeri 2
Palopo

5. Mendeskripsikan kompetensi supervisi kepala sekolah di SMK Negeri 2
Palopo

6. Mendeskripsikan kualitas kompetensi kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo



D. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian maka manfaat penelitian

ini adalah sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan masukkan-
masukkan untuk pengembangan penelitian khususnya dalam bidang pendidikan
sekaligus dapat dijadikan sumber informasi ilmiah bagi penelitian yang berkaitan

dengan kompetensi kepala sekolah.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan Hasil penelitian ini
diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dalam mengambarkan kualitas
kompetensi kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo, serta dapat menjadi bahan
evaluasi kepala sekolah dan juga guru di SMK Negeri 2 Palopo, serta dapat menjadi
sumber pengembangan bagi kepala sekolah dalam meningkatkan kompetensi yang

dimilikinya.



BABII

KAJIAN TEORI

A. Penelitian yang Relevan

Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian yang akan peneliti

lakukan adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian yang berjudul “Kinerja Kepala Sekolah pada Sekolah Menengah
Kejuruan di Kabupaten Timor Tengah Utara". Hasilnya, Kinerja kepala
sekolah pada kompetensi supervisi termasuk dalam kategori cukup sehingga
perlu dioptimalkan. Kinerja kepala sekolah pada kompetensi manajerial,
termasuk dalam kategori cukup sehingga perlu dioptimalkan. Kinerja kepala
sekolah pada kompetensi kewirausahaan termasuk dalam kategori cukup
sehingga perlu dioptimalkan. Kinerja kepala sekolah pada kompetensi
kepribadian termasuk dalam kategori tinggi maka perlu di ertahankan. Kinerja
kepala sekolah pada komptensi sosial termasuk dalam kategori tinggi, maka
perlu di pertahankan. Hasil kerja kepala sekolah termasuk dalam kategori
cukup sehingga perlu di optimalalkan lagi.!

Penelitian yang berjudul “Penilaian Kompetensi Kepala Sekolah dan Guru
dalam Bekerja di Sekolah”. Hasilnya, Penilaian kompetensi kepala sekolah dan
guru dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu penilaian keprofesionalan dan
kepribadian. Cara yang digunakan untuk menilai. Kompetensi kepala sekolah

dan guru adalah dengan cara observasi secara terus menerus, baik kinerja

! Yohanes Mamun, Tri Joko Raharjo, dan Amin Yusuf, "Kinerja Kepala Sekolah pada

Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Timor Tengah Utara", Em: Educational Management,
6, No.2 (2017) :132, https://journal.unnes.ac.id/sju/eduman/article/view/22777



maupun hasil kerjanya. Berdasarkan temuan tersebut dapat disimpukan bahwa
penilaian kompetensi kepala sekolah dan guru di sekolah dilakukan sesuai
dengan tindakan atau aktivitas yang dilakukan selama bekerja.?

3. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompetensi Sosial Kepala Sekolah
Terhadap Peningkatan Kinerja Guru di SMPN 53 Makassar”. Hasilnya,
kompetensi sosial berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 44,4% pada taraf
signifikan 0,5% dan kinerja guru berada pada kategori rendah yaitu sebesar
66,7% pada taraf signifikan 0,5%. Hasil analisis inferensial menunjukkan nilai
thitung = 15,475 > t tabel = 1,746. Artinya Ho ditolak Ha diterima. Hal ini
berarti terdapat pengaruh yang signifikan kompetensi sosial kepala sekolah
terhadap peningkatan kinerja guru di SMPN 53 Makassar.?

Adapun persamaan dan perbedaannya dengan penelitian sebelumnya agar
lebih mudah di pahami sebagai berikut :

Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Sebelumnya

No Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4

1 Nama Yohanes I Gusti Lanang Mustabsyirah ~ Sayyidah Nur
Mamun, Tri Wiratma dan | Zakiah
Joko Wayan

Raharjo, dan  Subagiana
Amin Yusuf

2 Tahun 2017 2013 2022 2024

21 Gusti Lanang Wiratma dan I Wayan Subagiana, "Penilaian Kompetensi Kepala Sekolah
dan  Guru", Jurnal Pendidikan  dan  Pengajaran, 45, No.3  (2013) :240,
https://doi.org/105673/juperan.v45.231.

3 Mustabsyirah, Pengaruh Kompetensi Sosial Kepala Sekolah terhadap Peningkatan Kinerja
Guru di SMPN 53 Makassar, (Skripsi, 2022, Program Studi Manajemen Pendidikan Makassar Uin
Alauddin Makassar), 10, http://repository.uinalauddin.ac.id/edusi/2346
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Tabel 2.1. Lanjutan
No Peneliti 1 Peneliti 2 Peneliti 3 Peneliti 4
3 Lokasi Kabupaten Kota Singaraja Kecamatan Kecamatan
Timor Kabupaten Ujung Bara, Kota
Tengah Buleleng, Pandang, Kota  Palopo,
Utara, provinsi Bali Makassar, provinsi
provinsi provinsi Sulawesi
Nusa Sulawesi Selatan
Tenggara Selatan
Timur
4 Variabel Kinerja kompetensi Kompetensi Kualitas
Kepala kepala sosial kepala Kompetensi
Sekolah sekolah, sekolah, Kepala
kompetensi Kinerja guru Sekolah
guru
5 Metode Kualitatif Kualitatif Kuantitatif Kuantitatif
Penelitian
6 Teknik Wawancara, Studi kasus Kuesioner Kuesioner
pengumpulan  Obesevasi, (angket) dan (angket) dan
data dan Studi Dokumentasi Dokumentasi
dokumen
7 Metode Teknik Teknik Analisis Teknik
analisis data Miles and triangulasi regresi Analisis
Huberman sederhana, Uji  Deskriptif

Korelasi, Uji
signifikan, Uji
hipotesis, dan
Menghitung
nilai oefisien
determinasi

B. Landasan Teori

1. Presepsi

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh pengindraan, yaitu
proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat indra atau bisa disebut proses
sensoris. Namun proses itu tidak berhenti begitu saja, melainkan stimulus tersebut

diteruskan dan proses selanjutnya disebut proses persepsi. Proses tersebut
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mencakup pengindraan setelah informasi diterima oleh alat indra, informasi

tersebut diolah dan diinterpretasikan menjadi sebuah persepsi yang sempurna.*

Menurut Stanton dalam buku prilaku konsumen yang di tulis oleh nugroho
Persepsi dapat di definisikan sebagai makna yang kita pertalikan berdasarkan
pengalaman masa lalu dan stimulus (rangsangan-rangsangan) yang kita terima

melalui panca indra (pengelihatan,pendengaran,perasa,dll).?

Philip kottler memberikan definisi persepsi sebagai proses seorang
individu memilih, mengorganisasikan dan menginterpretasikan masukan-masukan
informasi untuk menciptakan gambaran yang memiliki arti.® Persepsi disini tidak
hanya tergantung pada hal fisik, tetapi juga berhubungan dengan lingkungan sekitar
dan keadaan individu tersebut. Sedangkan dalam proses memperoleh atau
menerima informasi tersebut adalah juga berasal dari objek lingkungan.” Suatu
rangsangan dipandang sebagai kejadian-kejadian yang ada di dalam lingkungan
eksternal individu yang ditangkap dengan menggunakan alat sel syaraf yang
selanjutnya akan terjadi proses pengolahan sensasi. Ketika sejumlah sensasi masuk
ke dalam struktur yang lebih dalam dari sistem susunan syaraf, maka sensasi inilah

yang disebut sebagai persepsi.

4 Bimo Walgio, Pengantar Psikologi Umum (Yogyakarta : Andi, 2005), 99

> Nugroho J Setiadi, Perilaku Konsumen : Konsep dan Implikasi untuk Strategi dan
Penelitian Pemasaran (Jakarta : Prenada Media Group, 2013), 91

¢ Philip Kottler, Manajemen Peemasaran, Analisis, Perencanaan, Implementasi dan
Pengendalian (Jakarta : Erlangga, 1997), 164

7 Joyce Marcella Laurence, Arsitektur dan Prilaku Manusia (Jakarta : PT.Grasindo, 2003),
52
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Berdasarkan definisi tersebut dapat dilihat bahwa persepsi di timbulkan oleh
adanya rangsangan dari dalam diri individu maupun dari lingkungan yang diproses
di dalam susunan syaraf dan otak. Sukmana menjelaskan, persepsi timbul selain
akibat rangsangan Dari lingkungan, perspesi juga lebih merupakan proses yang
terjadi pada struktur fisiologi dalam otak.® Penangkapan tersebut biasanya dalam

bentuk sensasi dan memori atau pengalaman dimasa lalu.

2. Kepala Sekolah

a. Pengertian Kepala Sekolah

Kepala sekolah berasal dari dua kata yakni “kepala” dan “sekolah”. Kata
kepala dapat diartikan sebagai ketua atau pemimpin dalam suatu organisasi atau
lembaga. Sedangkan kata sekolah diartikan sebagai suatu lembaga dimana menjadi
tempat menerima dan memberi pelajaran. Secara singkat kepala sekolah dapat
diartikan pemimpin sekolah atau suatu lembaga dimana tempat menerima dan
memberi pelajaran. Wahjosumidjo mendefenisikan kepala sekolah sebagai seorang
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk memimpin suatu sekolah dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar, atau tempat dimana terjadi interaksi

antara guru yang memberi pelajaran dan murid sebagai penerima pelajaran.’

Kepala Sekolah dapat didefinisikan sebagai guru profesional yang diberi
tugas dan tanggung jawab untuk memimpin sebuah lembaga pendidikan di mana

proses pembelajaran terjadi. Memimpin dalam konteks ini mencakup kemampuan

8 Oman Sukmana, Dasar-Dasar Psikologi Lingkungan (Malang : UMM Pres, 2002), 56
 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah Tinjauan Teoritik dan Permasalahannya
(Jakarta : PT Raja Grafindo Prasada, 2010), 126
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untuk mengelola semua sumber daya yang tersedia di sekolah secara optimal,

dengan tujuan mencapai target yang telah ditetapkan.'”

Dengan demikian dapat disimpulkan kepala sekolah adalah seorang guru
yang mendapatkan tugas tambahan sebagai seorang pemimpin dalam suatu lembaga
pendidikan yang bertugas untuk mengkoordinir segala sesuatu yang berhubungan
dengan suatu lembaga pendidikan dengan tujuan untuk menjadikan suatu lembaga

pendidikan maju dan berkembang.

b. Tugas-Tugas Kepala Sekolah

1) Kepala Sekolah Sebagai Penanggung Jawab

Kepala sekolah merupakan personal sekolah yang bertanggung jawab
terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah, ia mempunyai wewenang dan
tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan
dalam lingkungan sekolah yang di pimpinannya. Kepala sekolah tidak hanya
bertanggung jawab atas kelancaran jalannya sekolah secara teknis akademis saja,
akan tetapi segala kegiatan, keadaan lingkungan sekolah dengan kondisi dan
situasinya serta hubungan dengan masyarakat sekitarnya merupakan tanggung
jawabnya pula. Inisiatif dan kreatif yang mengarah kepada perkembangan dan

kemajuan sekolah.

Kegiatan-kegiatan sekolah yang menjadi tanggung jawab kepala sekolah

seperti yang ditegaskan dalam rapat kerja kepala sekolah adalah sebagai berikut:

19 Donni Juni Priansa dan Rismi Somad, Manajemen Supervisi dan Kepemimpinan Kepala
Sekolah (Bandung : Alfabeta, 2014), 49
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a) Kegiatan mengatur proses belajar-mengajar

b) Kegiatan mengatur kesiswaan

¢) Kegiatan mengatur personalia

d) Kegiatan mengatur peralatan pengajaran

e) Kegiatan mengatur dan memelihara gedung dan perlengkapan sekolah
f) Kegiatan mengatur keuangan

g) Kegiatan mengatur hubungan sekolah dengan masyarakat!!

2) Kepala Sekolah Sebagai Pimpinan

Sekolah bagi Kepala sekolah dalam kegiatan kepemimpinannya berjalan
melalui tahap-tahap kegiatan sebagai berikut:
a) Perencanaan (Planning)

Perencanaan pada dasarnya menjawab pertanyaan: apa yang harus
dilakukan, bagaimana melakukannya, dimana dilakukan, oleh siapa dan kapan
dilakukan, kegiatan-kegiatan sekolah seperti yang telah disebutkan dimuka harus
direncanakan oleh kepala sekolah, hasilnya berupa rencana tahunan sekolah yang

akan berlaku pada tahun ajaran berikutnya.

b) Pengorganisasian (Organizing)
Kepala sekolah sebagai pemimpin bertugas untuk menjadikan kegiatan-
kegiatan sekolah untuk mencapai tujuan sekolah dapat berjalan dengan lancar.

Dengan pembagian kerja yang baik, pelimpahan wewenang dan tanggung jawab

' Wahjosumidjo, 130
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yang tepat serta mengingat prinsip-prinsip pengorganisasian kiranya kegiatan

sekolah akan berjalan lancar dan tujuan dapat tercapai.'?

c) Pengarahan (Directing)

Pengarahan adalah kegiatan membimbing anggota dengan jalan memberi
perintah (komando), memberi petunjuk, mendorong semangat kerja, menegakkan
disiplin, memberikan berbagai usaha agar mereka dalam melakukan pekerjaan
mengikuti asrah yang ditetapkan.'3
d) Pengkoordinasian (Coordinating)

Pengkoordinasian adalah kegiatan menghubungkan orang-orang dan tugas-
tugas sehingga terjalin kesatuan atau keselarasan keputusan, kebijaksanaan,
tindakan, langkah, sikap serta tercegah dari tmbulnya pertentangan, kepercayaan,

kekembaran (duplikasi), kekosongan tindakan.'4

e) Pengawasan (Controlling)
Pengawasan adalah tindakan atau kegiatan usaha agar pelaksanaan
pekerjaan serta hasil kerja sesuai dengan rencana perintah, petunjuk atau ketentuan-

ketentuan yang telah ditetapkan.'>

12" Hidayat Sutisna, Rozak, dan Renanda Saputra, “Peran Kepala Sekolah dalam
Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Institut Agama Islam Muhammadiyah Bima, 8, No.3 (2017) :31,
https://doi.org/10.67541/iaimb.v320il.786.

13 Hidayat Sutisna, 33.

14 Hidayat Sutisna, 35.

15 Hidayat Sutisna, 38.
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3) Kepala Sekolah sebagai Administrator

Tugas kepala sekolah sebagai administrator yaitu yang berhubungan dengan
kegiatan-kegiatan menyediakan, mengatur, memelihara dan melengkapi fasilitas
material dan tenaga-tenaga personal sekolah. Tugas kepala sekolah dalam bidang
administrator antara lain dapat digolongkan menjadi enam bidang antara lain:
a) Pengelolaan Pengajaran

Pengelolaan bidang pengajaran merupakan kegiatan yang mendasar dan
pokok bagi pimpinan pendidikan dalam melaksanakan tugasnya. Dalam
pengelolaan ini harus direncanakan dan dipersiapkan dengan cermat dan baik, agar
pengajaran dapat berlangsung secara efektif dan efisien sesuai dengan tujuan.
Pengelolaan Bidang.
b) Pengelolaan Bidang Kesiswaan

Pengelolaan siswa yang tampak dengan jelas adalah penerimaan siswa baru,
pembagian kelas atau kelompok, penilaian dan pengukuran prestasi belajar siswa,
masuk keluarnya siswa, kepindahan siswa, penyelenggara khusus bagi siswa,
mengatur penyelenggaraan dan pelaksanaan aktivitas pengajaran, testing,
mempersiapkan laporan tentang prestasi siswa, sangsi pelanggaran, pengaturan
organisasi siswa serta konselor sekolah.
c) Pengelolaan Bidang Keuangan

Aktivitas ini berintegrasi dengan usaha-usaha penyediaan pelaksanaan
pengaturan ketata usahaan, keuangan bagi pembiayan fasilitas tenaga profesional
dan material serta aktifitas lainnya. Dalam pengelolaan keuangan ini memerlukan

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan kontrol ketata usahaan keuangan.
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d) Pengelolaan Gedung

Pengelolaan gedung ini berkaitan dengan perencanaan, pengadaan,
pemeliharaan, aturan pemakaian dan rehabilitas gedung sekolah dan
perlengkapannya, menjaga keindahan serta kebersihan gedung sekolah dan
perelngkapan sarana gedung sekolah seperti halnya tata ruang guru, ketatausahaan
ruang kelas, perpustakaan, laboratorium, lapangan olah raga ruang praktek, ruang
UKS, perlengkapan peralatan mata pelajaran khusus dan perlengkapan fasilitas
komunikasi dan lain sebagainya.
e) Pengelolaan Bidang Hubungan

Hubungan sekolah dengan masyarakat adalah sebagai lembaga pendidikan
yang memenuhi harapan orang tua dan warga masyarakat untuk pertumbuhan dan
perkembangan anak-anak secara integral, integratif, dan seoptimal mungkin seperti
yang diharapkan oleh negara Indonesia. Aktivitas ini mengatur hubungan sekolah
dengan orang tua, institusi lain, dan masyarakat..'®
4) Kepala Sekolah Sebagai Supervisor

Segala bantuan yang diberikan oleh pemimpin dalam hal ini kepala sekolah
sebagai supervisor bertujuan untuk meningkatkan kepemimpinan guru dan staf
sekolah lainnya dalam mencapai tujuan pendidikan. Tujuan supervisi pendidikan
adalah mengembangkan situasi belajar mengajar yang lebih baik. Usaha ke arah

perbaikan belajar mengajar ditujukan kepada pencapaian tujuan akhir dari

16 Herlina Permata Sari, "Kepala Sekolah Sebagai Leader di Sekolah Menengah Atas Negeri
1 Tambang Kabupaten Kampar", Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Pekanbaru,
20, No.3 (2020) :37, https://dx.doi.org/10.56734/uinsyari.v76i.145.
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pendidikan yaitu pembentukan pribadi anak secara maksimal. Adapun secara
umum tujuan kongkrit dari supervisi pendidikan antara lain:
a) Membantu guru melihat dengan jelas tujuan-tujuan Pendidikan
b) Membantu guru dalam membimbing pengalaman belajar murid
¢) Membantu guru dalam menggunakan alat pengajaran modern, metode-metode
dan sumber-sumber pengalaman belajar
d) Membantu guru dalam menilai kemajuan murid dan hasil pekerjaan guru itu
sendiri
e) Membantu guru-guru baru di sekolah sehingga mereka merasa gembira dengan
tugas yang diembannya
f) Membantu guru-guru agar waktu dan tempatnya tercurahkan sepenuhnya
dalam pembinaan sekolah!”
¢. Syarat-Syarat Kepala Sekolah
Kepala sekolah merupakan personal sekolah yang bertanggung jawab
terhadap seluruh kegiatan-kegiatan sekolah. Kepala sekolah mempunyai wewenang
dan tanggung jawab penuh untuk menyelenggarakan seluruh kegiatan pendidikan
dalam lingkungan sekolah yang dipimpinnya. Maka tidak sembarang orang patut
menjadi kepala sekolah. Untuk dapat menjadi kepala sekolah yang baik haruslah
memenuhi syarat-syarat tertentu. Disamping syarat yang berupa ijazah (yang
merupakan syarat formal) persyaratan pengalaman kerja dan kepribadian harus

dipenuhi pula. Mengutip bukunya M. Daryanto yang berjudul “Administrasi

17 Farhatunni’mah Septiani, Pengaruh Supervisi Kepala Sekolah terhadap Kinerja Guru di
SMP Muhammadiyah Wonosobo Kecamatan Wonosobo Kecamatan Tanggamus, (Skripsi, 2018,
Program Studi Manajemen Pendidikan Islam UIN Raden Intan Lampung), 45,
http://repository.radenintan.ac.id/id/eprint/3575
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Pendidikan” bahwasannya syarat kepala sekolah dapat disimpulkan sebagai

berikut;

D

2)

3)

4)

5)

Mempunyai pengalaman kerja yang cukup terutama sekolah yang sejenis
dengan sekolah yang dipimpinnya

Mempunyai sifat kepribadian Memiliki ijazah yang sesuai dengan ketentuan/
peraturan yang ditetapkan oleh pemerintah

Mempunyai sikap yang baik, terutama dalam hal kepribadian dan sifat-sifat
yang esensial untuk kemajuan pendidikan

Mempunyai keahlian yang diperlukan yang luas terutama mengenai bidang-
bidang pengetahuan pekerjaan yang diperlukan bagi sekolah yang dipimpinnya
Mempunyai ide dan inisiatif yang baik untuk kemajuan dan pengembangan

sekolahnya'®

Syarat menjadi kepala sekolah berdasarkan Permendikbud No. 40 Tahun

2021 tentang Penugasan Guru sebagai Kepala Sekolah tertanggal 17 Desember

2021 yakni sebagai berikut:

)
2)
3)
4)
5)

6)

Minimal sarjana atau diploma empat dari perguruan tinggi terakreditasi.
Memiliki sertifikat pendidik

Memiliki sertifikat guru penggerak

Pangkat minimal penata muda tingkat I golongan III/b: untuk guru PNS
Jabatan minimal guru ahli pertama untuk guru PPPK

Penilaian kinerja minimal baik selama 2 tahun terakhir

18 Daryanto, Administrasi Pendidikan, ( Jakarta : Reneka Cipta, 2010), 80
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7) Pengalaman manajerial minimal 2 tahun di pendidikan

8) Sehat jasmani dan rohani, serta bebas dari zat adiktif dengan surat keterangan
rumah sakit.

9) Tidak pernah mendapatkan hukuman disiplin sedang atau berat

10) Tidak sedang menjadi tersangka atau terdakwa

11) Usia maksimal 56 tahun saat diangkat sebagai kepala sekolah

d. Peran Kepala Sekolah

Kepala sekolah merupakan pejabat formal, dalam hal ini seorang kepala
sekolah melaksanakan perannya, untuk mencapai suatu tujuan. Sangat menarik jika
kepala sekolah sebagai pejabat formal dikaitkan dengan teori Harry Mintzberg yang
secara jelas mengungkapkan adanya tiga indikator peran kepala sekolah, yaitu
interpersonal (peranan hubungan antar personal), informational (peranan

informational), dan desicional roles (sebagai pengambil keputusan).

Tiga macam peranan pemimpin dilihat dari otoritas dan status formal
seorang leader. Ketiga peran tersebut apabila dikaitkan atau diintegrasikan kedalam
status formal kepemimpinan kepala sekolah secara singkat dapat dijelaskan sebagai
berikut:

1) Peranan Hubungan Antar Perseorangan (/nterpersonal Roles)
Peranan ini timbul akibat otoritas formal dari seorang manajer, meliputi
figurhead, leadership, liason.
a) Lambang (Figurhead), Dalam pengertian sebagai lambang, kepala sekolah
mempunyai kedudukan yang selalu melekat dengan sekolah. Kepala sekolah

dianggap sebagai lambang sekolah.
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Kepemimpinan (Leadership), perannya sebagai pemimpin mencerminkan
tanggungjawab kepala sekolah untuk menggerakan seluruh sumber daya yang
ada di sekolah, sehingga lahir etos kerja dan produkivitas yang tinggi dalam
mencapai tujuan.

Penghubung (Liasion), dalam fungsi ini kepala sekolah berperan menjadi
penghubung antara kepentingan sekolag dengan lingkunga di luar sekolah.
Sedag secara internal fungsi leasion kepala sekolah menjadi alat perantara
wakil-wakil para guru, staf dan siswa dalam menyelesaikan kepentingan
mereka, dengan tujuan untuk memperoleh informasi dari berbagai pihak untuk
keberhasilan kepala sekolah.!”

Peranan Informasional (/nformational Roles)

Kepala sekolah berperan untuk menerima dan menyebarluaskan atau

meneruskan informasi kepada guru, staf, siswa dan orang tua siswa. Dalam fungsi

informasional inilah kepala sekolah berperan sebagai pusat urat syaraf (nerve

center) sekolah. Ada tiga macam peran kepala sekolah sebagi pusat urat syaraf,

yaitu:

a)

b)

Sebagai monitor, kepala sekolah selalu mengadakan pengamatan terhadap
lingkungan, kemungkinan adanya informasi-informasi yang berpengaruh
terhadap penampilan sekolah

Sebagai  disseminator, kepala sekolah bertanggung jawab untuk
menyebarluaskan dan membagi-bagi informasi kepada para guru, staf, siswa

dan orang tua siswa

104

19 Ara Hidayat dan Imam Machali, Pengelolaan Pendidikan, (Yogyakarta : Kaukaba, 2012),
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Sebagai Spokesman, kepala sekolah menyebarkan informasi kepada
lingkungan di luar yang dianggap perlu. Dalam fungsi ini kepala sekolah
berperan sebagai wakil resmi sekolah.

Sebagai Pengambil Keputusan (Desicional Roles)

Peranan sebagai pengambil keputusan merupakan peran yang paling

penting dari kedua peran sebelumnya. Terdapat empat macam peran kepala sekolah

sebagai pengambil keputusan, yaitu:

a)

b)

¢)

4)

Enterpreuner, dalam peran ini kepala sekolah selalu berusaha untuk
memperbaiki penampilan sekolah melalui berbagai macam pemikiran
program-program yang baru, serta melakukan survei untuk mempelajari
berbagai persoalan yang timbul di lingkungan sekolah

Disturbance-handler, dalam peran ini kepala sekolah memperhatikan
gangguan yang timbul pada suatu sekolah.

A resourceallocater, dalam hal ini kepala sekolah bertanggungjawab untuk
menentukan siapa yang akan memperoleh atau menerima sumber-sumber yang
disediakan.

A negotiator roles, dalam hal ini kepala sekolah harus mampu untuk
mengadakan pembicaraan dan musyawarah dengan pihak luar untuk menjalin

dan memenuhi kebutuhan baik untuk sekolah maupun dunia usaha.?’

20 Ara Hidayat dan Imam Machali, 107.
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3. Kompetensi Kepala Sekolah

Keberhasilan (organisasi) sekolah ditentukan oleh ke-mampuan kepala
sekolah dalam melaksanakan tugas, fungsi dan tanggung jawabnya. Dalam
Peraturan menteri pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun 2010 mengenai Tugas
kepala sekolah yang meiluti yakni usaha pengambangan sekolah / Sekolah yang
dilakukan seama menjabat kepala sekolah/ Sekolah. Meningkatkan kualitas
pendidikan sekolah/sekolah berdasarkan delapan standar nasional pendidikan
(SNP) selama di bawah kepemimpinanya , usaha pengembangan profesionalisme
sebagai kepala sekolah / Sekolah.?!

Kepala Sekolah sebagai pimpinan suatu unit sekolah, disamping
dipersyaratkan memiliki kualifikasi (umum dan khusus) berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2007 tentang
Standar Kepala Sekolah/Madrasah, juga dituntut memiliki kompetensi. Kompetensi
kepala sekolah merupakan kompetensi kepemimpinan yang menjadi dasar bagi
keberhasilan suatu sekolah. Mulyasa memberikan definisi kompetensi sebagai
perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap yang direpleksikan
dalam kebiasaan bekerja dan bertindak.?

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
13 Tahun 2007 tentang Standar Kepala Sekolah/Madrasah, terdapat lima

kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang kepala sekolah, yaitu kompetensi

21 Titik Sri Astutik, "Implementasi Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 28 Tahun
2010 tentang masa Tugas Kepala Sekolah setelah ditetapkan di Kabupaten Lumajang", Humaniora,
12, No.2 (2015) :159, https://doi.org/19.76543/humonira.v1i6.33.

22 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung; Remaja Rosada Karya, 2000), 20.
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kepribadian, kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahawan, kompetensi
supervisi, dan kompetensi sosial, sebagai berikut:

a. Kompetensi Kepribadian

Menurut Kristiawan kepala sekolah adalah seorang pemimpin. Sebagai
seorang pemimpin maka sangat wajar apabila kepribadian kepala sekolah selalu
disorot bahkan dicontoh bawahanya. Karena itu maka kepala sekolah harus bisa
menunjukan kemampuannya dalam bersikap dan berperilaku yang kepribadiannya
sehingga beliau dikatakan mampu dan pantas menjadi pemimpin. Keteladanan
melalui kepribadian yang luhur merupakan salah satu aspek dari pada kemajuan
suatu sekolah.

Suhardiman dalam Riska Ayani berpendapat bahwa kompetensi
kepribadian merupakan suatu hal yang mendasar dan pokok yang harus dimiliki
oleh setiap kepala sekolah, disebut mendasar karena akan menentukan atau
mendukung kompetensi-kompetensi lainnya.

Kompetensi kepribadian kepala sekolah dapat didefinisikan sebagai konsep
dinamis yang menggambarkan pertumbuhan dan pengembangan keseluruhan
sistem psikologis kepala sekolah, serta kemampuan untuk menjadi teladan dalam
melaksanakan tugas sehari-hari. Ini mencakup kematangan moral, emosi, dan
spiritual yang berpengaruh pada gaya kepemimpinan dan interaksi dengan seluruh
warga sekolah. Kompetensi kepribadian kepala sekolah mencakup beberapa sub

kompetensi:
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1) Menjadi contoh teladan bagi siswa dengan menampilkan akhlak yang baik
serta mengembangkan budaya dan tradisi di lingkungan sekolah;

2) Memperlihatkan integritas yang tinggi sebagai seorang pemimpin;

3) Memiliki tekad yang kuat untuk terus mengembangkan diri sebagai kepala
sekolah;

4) Bersikap terbuka dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya sebagai
kepala sekolah;

5) Mampu mengendalikan emosi saat menghadapi tantangan dalam pekerjaan
sebagai kepala sekolah;

6) Menunjukkan minat dan bakat yang sesuai dengan peran sebagai kepala
sekolah.?

b. Kompetensi Sosial

Dalam era globalisasi modern, sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat
pelaksanaan kurikulum akademik tradisional, tetapi juga sebagai institusi yang
harus siap menghadapi tantangan-tantangan sosial, ekonomi, dan teknologi. Oleh
karena itu, kompetensi sosial kepala sekolah telah menjadi faktor kunci dalam
menjaga kinerja sekolah agar tetap efektif dan relevan.

Kompetensi sosial merujuk pada kemampuan kepala sekolah untuk
berinteraksi dan bekerja sama dengan berbagai stakeholder, baik internal maupun

external.>* Dalam konteks ini, komunikasi efektif, kemampuan bergaul santun,

23 Hilal Mahmud, Administrasi Pendidikan Menuju Sekolah Efektif, (Makassar: Aksara
Timur, 2015), 57.

24 Piedad Magali Guarango, Pengaruh Kompetensi Sosial Kepala Sekolah Terhadap
Peningkatan Kinerja Guru di SMPN 53 Makassar, (Skripsi, 2022, Program Studi Manajemen
Pensisikan Islam Uin Alauddin Makassar), 35, http://repository.uinalauddin.ac.id/id/prite/3569
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terampil bekerja sama, kepekaan sosial, partisipasi aktif dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan, dan refleksibilitas kolaboratif adalah atribut-atribut yang esensial
bagi seorang kepala sekolah. Kompetensi sosial kepala sekolah mencakup beberapa
sub kompetensi:
1) Berkolaborasi dengan berbagai pihak terkait stakeholder
2) Aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial di masyarakat
3) Menginisiasi program yang mencerminkan kepedulian terhadap isu social
4) Memperhatikan dan memenuhi kebutuhan seluruh warga sekolah
5) Berkomitmen untuk melestarikan dan memberdayakan lingkungan sekolah.
6) Melakukan komunikasi dengan cara yang sopan dan efektif
7) Menunjukkan empati kepada sesama anggota komunitas sekolah.
¢. Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah

Kompetensi manajerial merupakan kegiatan  berpikir  strategi,
menginspirasi, memotivasi, menggerakan, menetapkan visi, dan memberi jalan
keluar terbaik bagi tim kerja atau organisasinya.”> Suhardiman dalam Trimono,
berpendapat bahwa kompetensi manajerial yaitu kemampuan dan pemahaman
kepala sekolah dalam hal pengelolaan sekolah. 26

Kepala sekolah sebagai pemimpin pembelajaran memiliki tugas
meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dan kependidikan, menyelaraskan
hubungan kerja, pengembangan sekolah berbasis data, dan memberi motivasi

kepada warga sekolah. Hubungan kerja yang baik antara tenaga pendidik dengan

2 Harliansyaha, Lorensius Amon, 150.
26 Trimono, “Hubungan Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dengan Kinerja Guru”,
Journal article AI-Mutharahah, 3, No.2 (2019) :207, https://doi.org/10.65784/mutharahah.v1i3.99
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kependidikan akan menumbuhkan peluang untuk meningkatkan kompetensi,
sehingga akan terbentuk budaya atau iklim pembelajaran yang positif di sekolah.?’
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi manajerial

kepala sekolah adalah kemampuan kepala sekolah dalam mengelola dan mengatur

perencanaan, pengembangan organisasi, mengoptimalkan sumber daya sekolah,

mengatur perubahan dan pengembangan pembelajaran yang efektif, menciptakan

iklim yang kondusif dan inovatif; pemberdayaan sarpana prasarana, mengelola

hubungan masyarakat dan warga sekolah, pengembangan kurikulum, pengelolaan

keuangan yang akuntabel, dan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi.

Kompetensi manajerial kepala sekolah mencakup beberapa sub kompetensi sebagai

berikut :

1) Menyusun rencana program sekolah pada berbagai tingkat;

2) Mengembangkan program-program sekolah sesuai dengan kebutuhan yang
ada;

3) Memimpin pengunaan sumber daya secara optimal;

4) Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah untuk mencapai
pembelajaran yang efektif;

5) Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif serta inovatif bagi siswa;

6) Mengelola tenaga pendidik dan kependidikan untuk memaksimalkan
penggunaan sumber daya manusia;

7) Mengelola sarana dan prasarana sekolah secara efisien;

27 Nahroji, Muhammad Anas Ma’arif, Ari Kartiko dkk, "Manajerial Kepala Sekolah dalam
Pemanfaatan Beasiswa terhadap Peningkatan Kualitas Pendidikan", Jurnal Pendidikan dan
Pembelajaran, 2, No.1 (2023) :12, hhtps://doi.org/10.76435/pember.vli3.99
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8) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan arah pendidikan nasional;

9) Mengelola keuangan sekolah dengan prinsip akuntabilitas, transparansi, dan
efisien;

10) Mengelola ketatausahaan untuk mendukung pencapaian tujuan sekolah;

11) Mengelola unit layanan khusus di sekolah untuk mendukung kegiatan
pembelajaran;

12) Mengelola sistem informasi untuk membantu penyusunan program dan
pengambilan keputusan;

13) Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk
meningkatkan pembelajaran dan manajemen sekolah;

14) Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan sekolah dengan
prosedur yang tepat;

15) Menyelesaikan konflik internal dengan pendekatan yang bijaksana.

d. Kompetensi Kewirausahaan

Dalam era transformasi digital dan kompleksitas sistem pendidikan saat ini,

kepala sekolah tidak lagi hanya diminta untuk mengelola administrasi rutinitas

harian saja. Kepala sekolah harus bertransformasi menjadi wirausahawan

pendidikan yang cerdas dan dinamis. Hal ini disebabkan oleh adanya tekanan untuk

meningkatkan kualitas pendidikan, meningkatkan efisiensi biaya, dan

meningkatkan hasil belajar peserta didik. Mereka harus siap menghadapi tantangan-

tantangan modern seperti globalisasi ekonomi, teknologi digital, dan perubahan

sosial budaya yang cepat.
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Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah dapat diartikan sebagai
kemampuan unggulan yang dibutuhkan untuk mengelola sekolah sebagai sebuah
unit bisnis yang berkelanjutan.?® Kepala sekolah harus bisa mengoptimalkan
sumber daya yang ada, mengurangi biaya tanpa mengurangi kualitas layanan, serta
meningkatkan nilai tambah bagi sekolah. Dalam konteks ini, wirausaha pendidikan
bukanlah hanya tentang mencari laba finansial namun juga tentang menciptakan
generasi pintar yang siap menghadapi masa depan. Kompetensi kewirausahaan
mencakup sub kompetensi yang harus dimiliki oleh kepala sekolah untuk
mendorong kemajuan sekolah :

1) Menciptakan inovasi yang bermanfaat untuk pengembangan sekolah;

2) Berkomitmen untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai organisasi
pembelajaran yang efektif;

3) Memiliki motivasi tinggi untuk sukses dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sebagai pemimpin sekolah;

4) Tidak mudah menyerah dan selalu berusaha mencari solusi terbaik dalam
menghadapi tantangan yang dihadapi sekolah;

5) Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produksi/jasa

sekolah sebagai sumber belajar peserta didik.

28 Yohanes Mamun, Tri Joko Raharjo, Amin Yusuf, “Kinerja Kepala Sekolah pada Sekolah
Menengah Kejuruan Kabupaten Timor Tegah Utara”, Journal Unnes, 6, No.2 (2017) :132.
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e. Kompetensi Supervisi

Secara terminologi kata “supervisi” berasal dari kata “super” dan “vision”.
Super berarti lebih atau tinggi, atas,dan vision artinya melihat, sehingga supervisi
secara harfiah diartikan melihat dari atas, artinya orang yang melihat itu
mempunyai kemampuan yang lebih (tinggi, luas) dari yang dilihat. Dalam dunia
pendidikan formal, yang dianggap mempunyai kemampuan lebih atau tinggi dalam
tugas pengawasan pembelajaranadalah kepala sekolah dan pengawas sekolah.
Sehingga kepala sekolah wajib memiliki dimensi kopetensi supervisi akademik

yang baik.?’

Latiana menjelaskan mengenai kompetensi supervisi akademik yang
dikembangkan melalui penelitiannya, yaitu supervisi berbasis pada perencanaan,
implementasi, evaluasi, dan tahapan tindak lanjut yang dilakukan oleh pengawas,

kepala sekolah, dan guru.®°

Dalam agama Islam yang memiliki kitab suci Al qur’an, perihal supervisi
atau menilai dengan memperhatikan apa yang telah diperbuat ini juga telah

diterangkan dalam Q. S.Al-Hasyr/59:18.

2 M Bustanul Ulum, "Urgensi Supervisi Pendidikan di Sekolah", Falasifa, 9, No.2 (2018)
:127, https://doi.org/10.35762/falasifa.v9il.425.

30 Khairi Bintani, "Pentingnya Supervisi Di Dalam Pendidikan", llmiah Penelitian Dan
Kependidikan, 6, No.2 (2022) :83, https://doi.org/10.5679/penkep.v6il.357.
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Terjemahnya :
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah

setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok

(akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui apa yang kamu kerjakan” 3!

Berdasarkan ayat tersebut Az-Zuhaili dalam Tafsir AI-Wasith menafsirkan
Berhati-hatilah kalian agar tidak menjadi seperti orang-orang yang meninggalkan
perintah Allah, yang mengabaikan hak-hak Allah dipenuhi oleh hamba-hamba-

Nya, yang tidak takut kepada Rabb mereka.?

Suhardiman dalam Rahman, berpendapat bahwa kompetensi supervisi
terkait dengan kemampuan kepala sekolah dalam menilai kinerja pendidik dan
tenaga kependidikan. Kompetensi supervisi kepala sekolah mencakup beberapa sub

kompetensi sebagai berikut :

1) Merencanakan program supervisi akademik untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran;

2) Merencanakan program supervisi manajerial untuk memperkuat pengelolaan
sekolah;

3) Melaksanakan supervisi akademik terhadap tenaga pendidik untuk memastikan
standar pengajaran yang baik;

4) Melaksanakan supervisi manajerial terhadap tenaga kependidikan untuk

meningkatkan efektivitas pengelolaan;

31 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Unit Percetakan Al-Qur’an: Bogor,
2018), 801.

32 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, (Depok : Gema Insani, 2013), 625
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5) Menyusun laporan hasil supervisi akademik sebagai bahan evaluasi dan
perbaikan;

6) Menyusun laporan hasil supervisi manajerial untuk mengidentifikasi area yang
perlu ditingkatkan;

7) Melakukan pembinaan berdasarkan hassil supervisi akademik untuk
mendukung pengembangan profesional tenaga pendidik;

8) Melakukan pembinaan berdasarkan hasil supervisi manajerial untuk
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan.

C. Kerangka Pikir

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam membangun kemajuan
peradaban untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, indonesia
membutuhkan sumber daya manusia yang baik untuk bersaing dengan negara lain.
Sekolah hendaknya berupaya melakukan langkah-langkah inovasi pendidikan
dengan manajemen yang profesional, sehinga lembaga pendidikan dapat mencetak
lulusan yang berkualitas sesuai dengan tuntutan zaman.

Kepala sekolah adalah seorang tenaga fungsional guru yang diberi tugas
untuk memimpin suatu sekolah dimana diselenggarakan proses belajar mengajar
atau tempat dimana menjadi interaksi antara guru yang memberi pelajaran dan
peserta didik yang menerima pelajaran.

Kepemimpinan kepala sekolah adalah cara atau usaha kepala sekolah dalam

mempengaruhi, mendorong, membimbing, mengarahkan dan menggerakan guru,

33 Abd Rahman, "Supervisi dan Pengawasan dalam Pendidikan", Jurnal Kajian Islam
Kontemporer, 12, No.2 (2021) :16, https://doi.org/10.7626/kalakon.vli12.16.
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siswa, orang tua siswa dan pihak lain yang terkait untuk bekerja / berperan serta
guna mecapai tujuan yang ditetapkan. Kompetensi kepala sekolah tentu ada
penyesuaian dengan tuntutan tugas dan tanggungjawab sebagai pemimpin dan
manajer di sekolah. Standar kompetensi Kepala Sekolah/Madrasah paling tidak
memiliki  lima kopetensi, yakni kompetensi kepribadian, manajerial,
kewirausahaan, supervisi dan kompetensi sosial. Seorang kepala sekolah dinilai
oleh bawahannya (para guru dan pegawai), Dengan demikian peneliti membuat
kesimpulan bahwa kualitas kompetensi kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo
mumpuni.

Kerangka pikir pada penelitian ini secara sistematis dapat diuraikan dalm

bagan berikut :

SMK Negeri 2 Palopo

.

Kompetensi Kepala Sekolah

v v v v v

Kompetensi Kompetensi Kompetensi Kompetensi Kompetensi

Kepribadian Manajerial Kewirausahaa Supervisi Sosial

Kualitas Kompetensi Kepala Sekolah
di SMK Negeri 2 Palopo

v
Kesimpulan

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang
spesifikasinya adalah sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal
hingga pembuatan desain penelitiannya.! Penelitian ini juga menggunakan metode
deskriptif yaitu untuk membuat deskriptif atau lukisan secara sistematis, faktual,
dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang
diselidiki. Dengan demikian, menguraikan bagaimana gambaran kualitas
kompetensi kepala sekolah diukur dengan menggunakan metode deskriptif.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 2 Palopo. Waktu Penelitian
direncanakan pada bulan Juli tahun 2024.
C. Definisi Operasional Variabel
Untuk mencegah terjadinya kesalahpahaman mengenai pengertian variabel
yang terdapat dalam judul penelitian, maka diberikan definisi operasional. Persepsi
Tenaga Pendidik dan Kependidikan terhadap Kualitas Kompetensi Kepala Sekolah

di SMK Negeri 2 Palopo adalah judul penelitiannya, artinya:

' Syahrum dan Salim, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Bandung : Cipustaka Media,
2012), 70.

34
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1. Kompetensi kepribadian kepala sekolah

Kompetensi kepribadian merupakan kemampuan Kepala Sekolah dalam
menunjukkan kualitas diri melalui kematangan moral, emosi, dan spiritual untuk
berperilaku sesuai dengan kode etik, pengembangan diri melalui kebiasaan refleksi,
dan memiliki orientasi berpusat pada peserta didik.
2. Kompetensi sosial kepala sekolah

Kompetensi sosial merupakan kemampuan Kepala Sekolah untuk
memberdayakan warga satuan pendidikan, berkolaborasi dengan warga satuan
pendidikan dan masyarakat, serta terlibat dalam organisasi profesi dan jejaring yang
lebih luas untuk peningkatan kualitas satuan pendidikan.
3. Kompetensi manajerial kepala sekolah

Kompetensi manajerial kepala sekolah merupakan kegiatan berpikir
strategi, menginspirasi, memotivasi, menggerakan, menetapkan visi, dan memberi
jalan keluar terbaik bagi tim kerja.
4. Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah

Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah merupakan kemampuan seorang
kepala sekolah untuk berjiwa wirausahawan. Memiliki kemampuan dan kemauan
untuk menemukan berbagai peluang dalam setiap kegiatan pengembangan
sekolahnya, menuju sekolah yang efektif, efisien, produktif, mandiri dan akuntabel.
5. Kompetensi Supervisi kepala sekolah

Kompetensi Supervisi kepala sekolah merupakan kemampuan kepala

sekolah dalam menilai kinerja pendidik dan tenaga kependidikan berbasis pada
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perencanaan, implementasi, evaluasi, dan tahapan tindak lanjut yang dilakukan oleh

kepala sekolah.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi penelitian ini adalah seluruh tenaga pendidik dan tenaga
kependidikan di SMK Negeri 2 Palopo berjumlah 134 orang yang terdiri dari 21

tenaga kependidikan dan 122 tenaga pendidik berpartisipasi dalam penelitian ini sebagai

responden.
Tabel 3.1 Populasi Penelitian
No Guru Tenaga Pendidik Tenaga Kependidikan
1 Laki-laki 62 9
2 Perempuan 51 11
Jumlah 113 20
Total 134

2. Sampel

Teknik sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel. Maka dari itu, peneliti memilih sampel
menggunakan teknik sampling jenuh agar semua populasi mendapatkan peluang
dalam pengisian angket terkait presepsi mereka terhadap kompetensi kepala sekolah
yang selama ini menjadi atasan mereka. Sampel yang digunakan pada penelitian
berjumlah 134 orang.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan untuk

memperoleh data. Dalam pengumpulan data dapat dilakukan berbagai setting,
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berbagai sumber dan berbagai cara. Berikut adalah metode yang digunakan dalam
pengumpulan data dalam penelitian ini:
1. Angket (Kuesioner)

Kuesioner yang disajikan bersifat tertutup, artinya responden hanya dapat
memilih pernyataan-pernyataan yang sudah diberikan peneliti. Sebab, penelitian
telah mengarah pada kesimpulan tersebut. Tujuan dari teknik kuesioner adalah
untuk mengumpulkan informasi mengenai kualitas kompetensi kepala sekolah di
SMK Negeri 2 Palopo.

2. Dokumentasi

Data tentang jumlah tenaga pendidik dan tenaga kependidikan SMK Negeri
2 Palopo, serta gambaran dasar sekolah tersebut, akan dikumpulkan melalui
dokumentasi untuk penelitian ini. Studi dokumen dan laporan-laporan digunakan
untuk mendapatkan data peningkatan kompetensi kepala sekolah yang

dipergunakan pada perspektif kompetensi seorang kepala sekolah.

F. Instrumen Penelitian

Kusioner digunakan sebagai alat penelitian untuk mengukur pentingnya
variabel yang diteliti. Berdasarkan penelitian ini, setiap instrumen angket yang
disajikan menggunakan skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat,
dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang variabel yang diteliti.

Penggunaan skala likert pada setiap variabel yaitu :
1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Setuju (S)
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4 = Sangat Setuju (SS)
Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan skala Likert mempunyai
gradasi yang positif sampai negative sebagai berikut:

Tabel 3.2 Alternatif Jawaban dan Skor Angket

Alternatif jawaban — Skor .
Pernyataan positif Pernyataan negatif
Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2
Kurang setuju 2 3
Sangat tidak setuju 1 4

Tabel 3.3 Kisi-kisi Angket Kompetensi Kepala Sekolah

No Aspek\Dimensi Indikator
1 Kompetensi 1.1 Menjadi teladan dengan menampilkan akhlak yang
Kepribadian baik serta mengembangkan budaya dan tradisi;

1.2 Memperlihatkan integritas yang tinggi;

1.3 Memiliki tekad yang kuat untuk mengembangkan diri;

1.4 Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas dan
tanggung jawabnya;

1.5 Mampu mengendalikan emosi dalam menghadapi
tantangan;

1.6 Menunjukkan minat dan bakat yang sesuai dengan
peran sebagai kepala sekolah.

2 Kompetensi 2.1 Berkolaborasi dengan berbagai pihak stakeholder;
Sosial 2.2 Aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial;

2.3 Menginisiasi program terkait kepedulian sosial;

2.4 Memperhatikan dan memenuhi kebutuhan warga
sekolah;

2.5 Berkomitmen melestarikan dan memberdayakan
lingkungan sekolah;

2.6 Melakukan komunikasi dengan sopan dan efektif;

2.7 Menunjukkan empati kepada sesama warga sekolah

3 Kompetensi 3.1Menyusun rencana program sekolah;
Manajerial 3.2Mengembangkan program-program sekolah sesuai
kebutuhan;

3.3Memimpin penggunaan sumber daya secara optimal;

3.4Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah;

3.5Menciptakan budaya dan iklim sekolah yang kondusif
dan inovatif;
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Tabel 3.3 Lanjutan

No

Aspek\Dimensi

Indikator

4

Kompetensi
Kewirausahaan

Kompetensi
Supervisi

3.6 Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan
pembelajaran;

3.7 Mengelola keuangan sekolah sesuai dengan prinsip
pengelolaan yang akuntabilitas, transparan, dan
efisien;

3.8 Mengelola ketatausahaan dalam mendukung
pencapaian tujuan sekolah;

3.9 Mengelola unit layanan khusus sekolah dalam
mendukung kegiatan pembelajaran;

3.10 Mengelola sistem informasi dalam mendukung
penyusunan program dan pengambilan keputusan;

3.11 Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) bagi peningkatan pembelajaran
dan manajemen sekolah;

3.12 Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan
pelaksanaan kegiatan sekolah dengan prosedur yang
tepat;

3.13 Menyelesaikan konflik internal secara bijaksana

4.1 Menciptakan inovasi yang bemanfaat bagi
pengembangan sekolah;

4.2 Berkomitmen untuk mencapai keberhasilan sekolah
sebagai organisasi pembelajaran yang efektif;

4.3 Memiliki motivasi yang tinggi untuk sukses dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawab  sebagai
pemimpin sekolah;

4.4 Pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik
dalam menghadapi tantangan yang dihadapi
sekolah;

4.5 Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola
kegiatan produksi/jasa sekolah.

5.1 Merencanakan program supervisi akademik;

5.2 Merencanakan program supervisi manajerial;

5.3 Melaksanakan supervisi akademik terhadap tenaga
pendidik;

5.4 Melaksanakan supervisi manajerial terhadap tenaga
kependidikan;

5.5 Menyusun laporan hasil supervisi akademik;

5.6 Menyusun laporan hasil supervisi manajerial;

5.7 Melakukan pembinaan berdasarkan hasil supervisi
akademik;

5.8 Melakukan pembinaan berdasarkan hasil supervisi

manajerial.
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G. Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Uji Validitas

Instrumen penelitian dianggap valid ketika memenuhi persyaratan valid dan
reliabel serta mampu mengukur sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu alat
ukur melalui pengujian validitas instrumen. Dengan demikian uji validitas
berbentuk angket yang digunakan untuk mengukur kualitas kompetensi kepala
sekolah.

Sebelum angket dibagikan kepada responden, peneliti terlebih dahulu
melakukan uji validasi dengan melibatkan 2 validator yang memiliki kemampuan
dibidang pendidikan untuk menguji validitas instrumen. Validator yang ahli
tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3.4 Validator Instrumen Penelitian

No Nama Pekerjaan Institusi
1  Ali Nahruddin Tanal, S.Pd.I., M.Pd Dosen Prodi MPI  TAIN Palopo
2 Firman Patawari, S.Pd., M.Pd Dosen Prodi MPI  TAIN Palopo

Validasi dilakukan dengan menggunakan kisi-kisi instrumen sebagai tolak
ukur dan item pertanyaan yang telah dijabarkan dari indikator. Dengan adanya kisi-
kisi instrumen, penguji validitas dapat dilakukan dengan mudah dan sistematis.
Validator diberikan lembaran validasi instrumen untuk diisi dengan tanda centang
(\) pada skala likert 1-4 seperti berikut:

Skor 4 : Sangat Setuju
Skor 3 : Setuju
Skor 2 : Kurang Setuju

Skor 1 : Tidak Setuju
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Selanjutnya untuk menghitung kevalidan instrumen melalui lembar validasi
yang akan dinilai oleh validator dengan menggunakan rumus statistik Aiken’s
berikut:?

__3s
" n(c—-1

Keterangan:
J'=Nilai validitas
S=r—lo
r = Angka yang diberikan validator
lo = Angka terendah hasil penelitian validator
n = Banyaknya validator

¢ = Angka tertinggi hasil penelitian validator

Adapun interpretasi penentuan kevalidan instrumen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3.5 Kriteria Validasi?

Interval Interpretasi
0,00 -0,199 Sangat Tidak Valid
0,20 -0,399 Tidak Valid
0,40 - 0,599 Kurang Valid
0,60 — 0,799 Valid

0,8—-1,00 Sangat valid

Selanjutnya, rancangan angket penelitian mengenai presepsi tenaga

pendidik dan kependidikan terhadap kualitas kompetensi kepala sekolah dianalisis

2 Zaenal Arifin, “Kriteria Instrumen dalam Suatu Penelitian,” Jurnal THEOREMS (The
Original Research of Mathematics) 2, no. 1 (2017): 34, https://doi.org/10.31949/th.v2i1.571.

3 Sumardin Raupu, Deswita Maharani, and Hilal Mahmud, “Democratic Leadership and Its
Impact on Teacher Performance,” Al-Ishlah: Jurnal Pendidikan 13, no. 3 (2021): 1560,
https://doi.org/10.35445/alishlah.v13i3.990 Article.
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untuk menentukan tingkat validitas instrumen menggunakan bantuan Microsoft
Excel.

Tabel 3.6 Hasil Validasi Data Angket Penelitian Kompetensi Kepribadian

Validator | Item1 | Item2 | Item3 | Item4 | Item5 | Item¢ | Item7

Skor | S | Skor | S| Skor | S | Skor | S | Skor | S | Skor | S | Skor | S
Va“‘li"t” 4 (3] 4 3| 4 |3] 4 |3] 4 [3| 4 |3] 4|3
validator | 5 a3 2| 3 (2| 3 (2] 3 |2 3 |2] 3 |2
S 5 5 5 5 5 5 3
\% 0,83 0,83 0,83 0,83 0,83 0,83 0,83

0,83

Sumber: Hasil Olah Data Microsoft Excel 2024

Berdasarkan tabel 3.6, nilai rata-rata dari V (4iken’s) diperoleh sebesar
0,83. Setelah dibandingkan dengan interpretasi validitas pada tabel 3.5, dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata V (4iken’s) untuk variabel kompetensi kepala
sekolah dikatakan (valid).
2. Uji Reliabilitas

Pendekatan terukur Cronbach’s Alpha, yang didasarkan pada Cronbach’s
Alpha 0 hingga 1, digunakan untuk melakukan uji reliabilitas pada penelitian ini.

Berikut rumus koefisien reliabilitas Cronbach’s Alpha sebagai berikut.:*

K 2
o 1_201
K—-1 o2

4 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017).
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Keterangan:
r = koefisien reliabilitas yang dicari
K = jumlah butir pertanyaan
oi > = varian butir-butir pertanyaan
o = varian skor pertanyaan.’
Nilai koefisien reliabilitas diperoleh setelah dilakukan uji reliabilitas dengan
menggunakan Microsoft Excel. Standar berikut digunakan untuk menafsirkan tingkat
keandalan yang dicapai.:

Tabel 3.7 Interpretasi Reliabilitas

No Koefisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
1 0,00<r<0,20 Sangat Rendah
2 0,20<r<0,60 Rendah
3 0,60 <r<0,80 Tinggi
4 0,80 <r<1,00 Sangat Tinggi

Apabila nilai Cronbach’s Alpha instrumen lebih besar dari 0,60 maka
instrumen dianggap valid dan jika kurang dari 0,60 dianggap tidak valid. Ini adalah
kriteria pengambilan keputusan untuk menilai keandalan.

Adapun hasil uji reliabilitas sebagai berikut:

Tabel 3.8 Uji Reliabilitas

No Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
1 Kompetensi Kepribadian 0,61 Tinggi
2 Kompetensi Sosial 0,62 Tinggi
3 Kompetensi Manajerial 0,63 Tinggi
4  Kompetensi Kewirausahaan 0,63 Tinggi
5  Kompetensi Supervisi 0,61 Tinggi

Sumber: Hasil Olah Data Microsoft Excel 2024

5 Budi Dharma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (Bogor: Guepedia, 2021), 4.
6 Budi Dharma, Statistika Penelitian Menggunakan SPSS (Bogor: Guepedia, 2021), 4.
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Berdasarkan pada tabel 3.8 hasil uji reliabilitas maka diperoleh nilai
Cronbach’s Alpha untuk variabel kompetensi kepribadian adalah 0,61 berada pada
kriteria reabilitas tinggi, variabel kompetensi sosial diperoleh nilai Cronbach’s Alpha
adalah 0,62 berada pada kriteria reliabilitas tinggi, variabel kompetensi manajerial
diperoleh nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,63 berada pada kriteria reliabilitas tinggi,
variabel kompetensi kewirausahaan diperoleh nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,63
berada pada kriteria reliabilitas tinggi dan variabel kompetensi supervisi diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha adalah 0,61 berada pada kriteria reliabilitas tinggi, sehingga
instrumen tersebut dapat digunakan dalam penelitian.

H. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan kualitas kompetensi kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo.
Dalam penelitian ini statistik deskriptif merupakan penyajian data dari responden
melalui tabel dan grafik yang diperoleh melalui perhitungan persen. Untuk setiap

indikator dengan formulasi rumus persentase sebagai berikut:

P —F 100 %
T—NX 0

Keterangan :

Pr = Persentase capaian responden
F = Jumlah jawaban responden

N = Jumlah responden

100 % = Ketetapan
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Selanjutnya, dalam menganalisis data menggunakan aplikasi SPSS.
Pengelolaan data untuk angket dikerjakan dengan merujuk pada distribusi acuan
normal dengan standar skala empat sebagai berikut: ’

Tabel 3.9 Distribusi Acuan Normal®

Rumus Kategori
X >M + 1.5 Sod.deviasi Sangat Tinggi
M sampai (M + 1.5 Sod.deviasi) Tinggi
(M - 0,5 Sod.deviasi) sampai M Sedang
X<M - 0,5 Sod.deviasi Rendah
Keterangan:
M = Mean

Sod.deviasi = Standar Deviasi
Seteleh jawaban dianalisis melalui rumus tersebut, selanjutnya penentuan

kualifikasi kompetensi kepala sekolah dengan standar skala empat.

7 Sidik Priadana dan Denok Sunarsi, Metode Penelitian Kuantitatif (Tanggerang Selatan:
Pascal Books, 2021), 201.
8 Azwar Saifuddin, Penyusunan Skala Psikologi, (Jogyakarta:Pustaka Pelajar, 2012), 123.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
a. Posisi/letak SMK Negeri 2 Palopo
SMK Negeri 2 Palopo adalah salah saatu sekolah menegah kejuruan yang ada di
kota palopo. SMK Negeri 2 Palopo terletak di JI. Dr. Ratulangi, Kelurahan Balandai,
Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan dengan Kode Pos 91914.
b. Visi Misi SMK Negeri 2 Palopo
Visi
“Terwujudnya lembaga pendidikan/pelatihan teknologi dan rekayasa
berstandar nasional/internasional yang dijiwai oleh semangat nasionalisme dan
kewirausahaan berdasarkan iman dan takwa”
Misi
1) Mewujudkan peserta didik dan lulusan yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan yang Maha Esa serta berakhlak mulia
2) Menumbuhkan pemahaman dan penghayatan profil pelajar pancasila, budaya
bangsa dan budaya kerja sebagai sumber kearifan dalam bertindak.
3) Menjalin kerjasama dengan IDUKA, perguruan tinggi dan instansi terkait untuk
mewujudkan pengembangan kurikulum, kompetensi pendidik dan tenaga
kependidikan serta peserta didik

4) Membudayakan kehidupan sekolah yang ramah lingkungan dan ramah anak

46
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5) Menerapkan pengelolaan manajemen sekolah berdasarkan standar sistem
manajemen mutu dengan melibatkan seluruh warga sekolah dan stakeholder.!

c. Jumlah Tenaga Pendidik dan Kependidikan

Jumlah tenaga pendidik dan kependidikan yang beradda di SMK Negeri 2
Palopo sebanyak 134. Adapun daftar nama tenaga pendidik dan kependidikan di
SMK Negeri 2 Palopo dapat dilihat pada Lampiran 1 penelitian ini.
2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
a. Kompetensi Kepribadian

Hasil uji analisis statistik deskriptif terkait dengan skor variabel kompetensi
kepribadian menunjukkan distribusi data dengan nilai rata-rata 81,28 dengan
variance 88,95 dan standar deviation 9,43 serta nilai terendah 58,33 dan nilai

tertinggi 100. Hal in1 dapat diamati pada tabel berikut:

Tabel 4.1 Hasil Uji Statistic Deskriptif Kompetensi Kepribadian

Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
Kepribadian 134 41,66 5833 100 81,28 9,43 88,95
Valid N (listwise) 134
Sumber : Hasil Olah Data SPSS Vers.25 Tahun 2024
Kompetensi kepribadian dibagi menjadi empat kategori dan diperoleh tabel

distribusi frekuensi sebgai berikut:

Tabel 4.2 Perolehan Persentase Kompetensi Kepribadian

Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase
X >95,57 Sangat Tinggi 7 5%
81,28 <X <9557 Tinggi 64 48%
76,57 <X <81,28 Sedang 16 12%
<176,57 Rendah 47 35%
Jumlah 134 100%

Sumber : Hasil Olah Data Microsoft Excel 2024

! Profil SMKN 2 Palopo. Sejarah singkat. http://www.smkn2palopo.sch.id/.Diakses pada
Oktober 2024
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Berdasarkan pada tabel 4.2 terlihat bahwa kategori tinggi untuk kompetensi
kepribadian paling banyak diisi oleh tenaga pendidik dan kependidikan di SMK
Negeri 2 Palopo 64 tenaga pendidik dan kependidikan atau sebesar 48%. Sementara
itu, kategori sedang hanya diisi oleh 16 tenaga pendidik dan kependidikan,
sedangkan kategori rendah diisi oleh 47 tenaga pendidik dan kependidikan.

Hasil dari setiap indikator variabel kompetensi kepribadian dapat dilihat

pada diagram batang berikut:

Persentase Setiap Indikator

100,00
20,00

60,00

Mean

40,00

20,00

.00

MMenampilkan Memmilild inte gritas MMemilild telad Bergikap terbuka MMampu Memumjuldian
nar;

akhlak yang baik wang tinggi mengembanglkan engendalikan emosi  minat dan bakat
diri

Indikator Kompetensi Kepribadian
Gambar 4.1 Grafik Persentase Indikator Kompetensi Kepribadian
Gambar 4.1 menampilkan grafik peresentase indikator kompetensi
kepribadian yang mencakup 6 indikator. Berdasarkan tabel 4.2 perolehan
persentase kompetensi kepribadian menunjukkan bahwa dari keenam indikator ini,
indikator menampilkan akhlak yang baik memilki peresentase sebesar 80,97%,
indikator memiliki integritas yang tinggi mencapai 74,25%, indikator memiliki

tekad mengembangkan diri mencapai 91,23%, indikator bersikap terbuka mencapai
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82,46%, indikator mengendalikan diri mencapai 76,31% dan indikator minat dan
bakat sebesar 82,46%. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa
kompetensi kepribadian kepala sekolah mumpuni.
b. Kompetensi Sosial

Hasil uji analisis statistik deskriptif terkait dengan skor variabel kompetensi
sosial menunjukkan distribusi data dengan nilai rata-rata 78,46 dengan variance
205,42 dan standar deviation 14,33 serta nilai terendah 42,85 dan nilai tertinggi

100. Hal ini dapat diamati pada tabel berikut:

Tabel 4.3 Hasil Uji Deskriptif Kompetensi Sosial
Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
Sosial 134 57,14 42,85 100 78,46 14,33 205,42

Valid N (listwise) 134

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Vers.25 Tahun 2024
Kompetensi sosial dibagi menjadi empat kategori dan diperoleh tabel

distribusi frekuensi sebgai berikut:

Tabel 4.4 Perolehan Persentase Kompetensi Sosial

Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase
X >99,96 Sangat Tinggi 3 2%
78,52 <X <99,96 Tinggi 84 63%
71,37 <X <78,52 Sedang 10 7%
<7137 Rendah 37 28%
Jumlah 134 100%

Sumber : Hasil Olah Data Microsoft Excel 2024

Berdasarkan pada tabel 4.4 terlihat bahwa kategori tinggi untuk kompetensi
sosial paling banyak diisi oleh tenaga pendidik dan kependidikan di SMK Negeri 2
Palopo 84 tenaga pendidik dan kependidikan atau sebesar 63%. Sementara itu,
kategori sangat sedang hanya diisi oleh 10 tenaga pendidik dan kependidikan,

sedangkan kategori rendah diisi oleh 37 tenaga pendidik dan kependidikan.
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Hasil dari setiap indikator variabel kompetensi sosial dapat dilihat pada

diagram batang berikut:

Persentase Setiap Indikator

100,00
50,00

60,00

Mean

40,00

20,00

0

Berkolaborasi Bempartisipasi Menginisiasi  Memperhatikan — melestankan Betkomunikasi  Menunjuldian

dengan pihak  dalamkegiatan  program terkait  dan memenubi dan dengan sopan  empatikepada
stakeholder sosial kepedulian kebutuhan memberdayakan dan efeltif sEsama warga
zosial warga sekolah linglungan selkolah

sekolah

Indikator Kompetensi Kepribadian

Gambar 4.2 Grafik Persentase Indikator Kompetensi Sosial

Gambar 4.2 menampilkan grafik peresentase indikator kompetensi
kepribadian yang mencakup 7 indikator. Berdasarkan tabel 4.4 data persentase
kompetensi sosial menunjukkan bahwa dari ketujuh indikator ini, indikator
berkolaborasi dengan pihak stakeholder mencapai 77,99%, indikator berpartisipasi
dalam kegiatan sosial 76,12%, indikator menginisiasi program kepedulian sosial
mencapai 77,99%, indikator memperhatikan dan memenuhi kebutuhan warga
sekolah mencapai 80,41%, indikator melestarikan dan memberdayakan lingkungan
sekolah mencapai 78,17%, indikator berkomunikasi dengan sopan dan efektif
mencapai 77,43% dan indikator menunjukkan empati mencapai 83,02%.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi sosial

kepala sekolah mumpuni.
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c. Kompetensi Manajerial

Hasil uji analisis statistik deskriptif terkait dengan skor variabel kompetensi
manajerial menunjukkan distribusi data dengan nilai rata-rata 84,97 dengan
variance 81,29 dan standar deviation 9,01 serta nilai terendah 98,33 dan nilai

tertinggi 98,33. Hal ini dapat diamati pada tabel berikut:

Tabel 4.5 Hasil Uji Deskriptif Kompetensi Manajerial
Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
Sosial 134 50,00 48,33 98,33 84,97 9,01 81,29

Valid N (listwise) 134

Sumber : Hasil Olah Data SPSS Vers.25 Tahun 2024
Kompetensi manajerial dibagi menjadi empat kategori dan diperoleh tabel

distribusi frekuensi sebgai berikut:

Tabel 4.6 Perolehan Persentase Kompetensi Sosial

Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase
X >98,50 Sangat Tinggi 0 0%
85,05 <X <98,50 Tinggi 80 60%
80,57 <X < 85,05 Sedang 21 16%
< 80,57 Rendah 33 25%
Jumlah 134 100%

Sumber : Hasil Olah Data Microsoft Excel 2024

Berdasarkan pada tabel 4.6 terlihat bahwa kategori tinggi untuk kompetensi
manajerial paling banyak diisi oleh tenaga pendidik dan kependidikan di SMK
Negeri 2 Palopo 80 tenaga pendidik dan kependidikan atau sebesar 60%. Sementara
itu, kategori sangat sedang hanya diisi oleh 21 tenaga pendidik dan kependidikan,
sedangkan kategori rendah diisi oleh 33 tenaga pendidik dan kependidikan.

Hasil dari setiap indikator variabel kompetensi kepribadian dapat dilihat

pada diagram batang berikut:
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Indikator Kompetensi Manajerial

Gambar 4.3 Grafik Indikator Kompetensi Manajerial

Gambar 4.3 menampilkan grafik peresentase indikator kompetensi
manajerial yang mencakup 15 indikator. Berdasarkan tabel 4.6 data persentase
kompetensi manajerial menunjukkan bahwa dari kelimabelas indikator ini,
indikator Menyusun rencana program memiliki persentase sebesar 86,57%,
indikator mengembangkan program memiliki persentase sebesar 70,52%, indikator
memimpin pendayagunaan sumberdaya memiliki persentase sebesar 89,37%,
indikator mengelola perubahan memiliki persentase sebesar 86,38%, indikator
menciptakan budaya dan iklim kondusif memiliki persentase sebesar 89,18%,
indikator mengelola tendik secara optimal memiliki persentase sebesar 77,61%,
indikator mengelola sarana dan prasarana memiliki persentase sebesar 89,74%,
indikator pengembangan kurikulum sekolah memiliki persentase sebesar 90,86%,
indikator mengelola perkembangan keuangan memiliki persentase sebesar 85,63%,

indikator mengelola ketatauahaan sekolah memiliki persentase sebesar 92,35%,
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indikator mengelola ULK sekolah memiliki persentase sebesar 80,41%, indikator
mengelola sistem informasi sekolah memiliki persentase sebesar 89,37%, indikator
mengelola kemajuan teknologi memiliki persentase sebesar 3,22%, dan indikator
melakukan monitoring, evaluasi, pelaporan memiliki persentase sebesar 80,60%,
dan indikator menyelesaikan konflik memiliki persentase sebesar 79,29.
Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi manajerial

kepala sekolah mumpuni.

d. Kompetensi kewirausahaan

Hasil uji analisis statistik deskriptif terkait dengan skor variabel kompetensi
manajerial menunjukkan distribusi data dengan nilai rata-rata 83,23 dengan
variance 203,10 dan standar deviation 14,25 serta nilai terendah 25 dan nilai

tertinggi 100. Hal ini dapat diamati pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Hasil Uji Statistik Deskriptif Kompetensi Kewirausahaan
Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
Kewirausahaan 134 75 25 100 83,23 14,25 203,10

Valid N (listwise) 134

Kompetensi kewirausahaan dibagi menjadi empat kategori dan diperoleh

tabel distribusi frekuensi sebgai berikut:

Tabel 4.8 Perolehan Persentase Kompetensi Kewirausahaan

Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase
X >104,50 Sangat Tinggi 0 0%
83,13 <X <104,50 Tinggi 84 63%
76,01 <X <83,13 Sedang 17 13%
<76,01 Rendah 33 25%
Jumlah 134 100%

Sumber : Hasil Olah Data Microsoft Excel 2024
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Berdasarkan pada tabel 4.8 terlihat bahwa kategori tinggi untuk kompetensi
manajerial paling banyak diisi oleh tenaga pendidik dan kependidikan di SMK
Negeri 2 Palopo 84 tenaga pendidik dan kependidikan atau sebesar 63%. Sementara
itu, kategori sedang hanya diisi oleh 17 tenaga pendidik dan kependidikan,
sedangkan kategori rendah diisi oleh 33 tenaga pendidik dan kependidikan.

Hasil dari setiap indikator variabel kompetensi kewirausahaan dapat dilihat

pada diagram batang berikut:

Persentase Setiap Indikator

100,00
30,00

60,00

Mean

40,00

20,00

oo

Menciptakan inovagsi Berkomitmen untuk  Memilild motivasi yang  Pantang menyerah dan W emilild naluri
yang bermanfaat mencapai keberhasilan tinggi selalu mencari solusi kewirausahaan

Indikator Kompetensi Kewirausahaan

Grafik 4.4 Grafik Indikator Kompetensi Kewirausahaan
Gambar 4.4 menampilkan grafik peresentase indikator kompetensi
kewirausahaan yang mencakup 5 indikator. Berdasarkan tabel 4.8 data persentase
kompetensi kewirausahaan menunjukkan bahwa dari kelima indikator ini,
indikator menciptakan inovasi yang bermanfaat memilki peresentase sebesar

82,28%, indikator berkomitmen untuk mencapai keberhasilan memilki peresentase
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sebesar 86,19%, indikator memiliki motivasi tinggi memilki peresentase sebesar
84,33%, indikator pantang menyerah dan selalu mencari solusi memilki peresentase
sebesar 81,90%, dan indikator memiliki naluri kewirausahaan memilki peresentase
sebesar 80,97%. Berdasarkan hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa

kompetensi kewirausahaan kepala sekolah mumpuni.
e. Kompetensi supervisi kepala sekolah

Hasil uji analisis statistik deskriptif terkait dengan skor variabel kompetensi
manajerial menunjukkan distribusi data dengan nilai rata-rata 81,87 dengan
variance 146,03 dan standar deviation 12,08 serta nilai terendah 42,85 dan nilai

tertinggi 100. Hal in1 dapat diamati pada tabel berikut:

Tabel 4.9 Hasil Uji Statistic Deskriptif Kompetensi Supervisi
Descriptive Statistics

N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance
Supervisi 134 57,14 42,85 100 81,87 12,08 146,03

Valid N (listwise) 134

Kompetensi supervisi dibagi menjadi empat kategori dan diperoleh tabel

distribusi frekuensi sebgai berikut:
Tabel 4.10 Perolehan Persentase Kompetensi Supervisi

Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase
X >100,03 Sangat Tinggi 0 0%
81,69 <X <100,03 Tinggi 73 54%
75,50 <X <81,69 Sedang 14 10%
<175,50 Rendah 47 35%
Jumlah 134 100%

Sumber : Hasil Olah Data Microsoft Excel 2024
Berdasarkan pada tabel 4.8 terlihat bahwa kategori tinggi untuk kompetensi

supervisi paling banyak diisi oleh tenaga pendidik dan kependidikan di SMK

Negeri 2 Palopo 73 tenaga pendidik dan kependidikan atau sebesar 54%. Sementara
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itu, kategori sedang hanya diisi oleh 14 tenaga pendidik dan kependidikan,
sedangkan kategori rendah diisi oleh 47 tenaga pendidik dan kependidikan.
Hasil dari setiap indikator variabel kompetensi kepribadian dapat dilihat

pada diagram batang berikut:

Persentase Setiap Indikator
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SUPEIVISL SUPEIVISL akademik maajerial sUpervisi SUpervisi berdasarkan
akademil: manajetial aleademils manajerial hasil supervisi

Inikator Kompetensi Supervisi

Gambar 4.5 Grafik Indikator Kompetensi Supervisi

Gambar 4.5 menampilkan grafik peresentase indikator kompetensi supervisi
yang mencakup 7 indikator. Berdasarkan tabel 4.10 data persentase kompetensi
supervisi menunjukkan bahwa dari ketujuh indikator ini, indikator merencanakan
supervisi akademik mencapai persentase 80,78%, indikator merencanakan
supervisi manajerial mencapai persentase 81,90%, indikator melaksanakan
supervisi akademik mencapai persentase 81,53%, indikator melaksanakan

supervisi manajerial mencapai persentase 82,09%, indikator menyusun laporan



57

supervisi akademik mencapai persentase 83,77%, indikator menyusun laporan
supervisi manajerial mencapai persentase 79,29%, dan indikator melakukan
pembinaan hasil supervisi mencapai persentase 82,46%. Berdasarkan hasil tersebut

maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi supervisi kepala sekolah mumpuni.
f. Kompetensi Kepala Sekolah

Hasil uji analisis statistik deskriptif terkait dengan skor variabel seluruh
kompetensi kepala sekolah menunjukkan distribusi data dengan nilai rata-rata 81,96
dengan variance 30,71 dan standar deviation 5,54 serta nilai terendah 65,71 dan

nilai tertinggi 96,23. Hal in1 dapat diamati pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Statistik Deskriptif Kompetensi kepala sekolah
Descriptive Statistics

Std.
N Range Minimum Maximum Mean Deviation Variance
Kompetensi 134 30,52 65,71 96,23 81,96 5,54 30,71
Kepala Sekolah
Valid N 134
(listwise)
Kompetensi kepala sekolah dibagi menjadi empat kategori dan diperoleh

tabel distribusi frekuensi sebgai berikut:

Tabel 4.12 Perolehan Persentase Kompetensi kepala sekolah

Rentang Skor Kategori Frekuensi Presentase
X >90,24 Sangat Tinggi 10 7%
81,93 <X <90,21 Tinggi 57 43%
79,17 < X < 81,93 Sedang 26 19%
<79,17 Rendah 41 31%
Jumlah 134 100%

Sumber : Hasil Olah Data Microsoft Excel 2024

Berdasarkan pada tabel 4.10 terlihat bahwa kategori tinggi untuk

kompetensi kepala sekolah paling banyak diisi oleh tenaga pendidik dan
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kependidikan di SMK Negeri 2 Palopo 57 tenaga pendidik dan kependidikan atau
sebesar 43%. Sementara itu, kategori sedang hanya diisi oleh 19 tenaga pendidik
dan kependidikan, sedangkan kategori rendah diisi oleh 31 tenaga pendidik dan
kependidikan.

Hasil dari setiap indikator variabel kompetensi kepala sekolah dapat dilihat

pada diagram batang berikut:

Persentase Setiap Indikator

100,00

80,00

60,00

Mean
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20,00

00

Kepribadian Sosial Manajetial Kewirausahaan Supervisi

Inikator Kompetensi Supervisi

Gambar 4.6 Grafik Indikator Kompetensi Kepala Sekolah

Gambar 4.6 menampilkan grafik peresentase indikator kompetensi kepala
sekolah yang mencakup 5 indikator kompetensi kepribadian, kompetensi sosial,
kompetensi manajerial, kompetensi kewirausahaan, kompetensi supervisi.
Berdasarkan tabel 4.12 data persentase kompetensi kepala sekolah menunjukkan
bahwa dari kelima indikator ini, indikator kompetensi kepribadian mencapai

persentase 81,28%, indikator kompetensi sosial mencapai persentase 78,52%,
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kompetensi manajerial mencapai persentase 85,05%, kompetensi kewirausahaan

mencapai persentase 83,13%, kompetensi supervisi mencapai persentase 81,69%.

B. Pembahasan

Penelitian dengan judul persepsi tenaga pendidik dan kependidikan
terhadap kualitas kompetensi kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo
merupakanan proses kegiatan untuk menggambarkan kualitas kompetensi kepala
sekolah. Peneliti telah melalukan validasi terhadap instrumen yang akan digunakan
dalam pengumpulan data penelitian. Dari hasil validasi oleh dua orang ahli,

dinyatakan bahwa instrumen angket kompetensi kepala sekolah yang terdiri dari 40

item pertanyaan dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk pengambilan data

penelitian. Hasil penelitian yang diperoleh melalui pengisian angket oleh tenaga
pendidik dan kependidikan di SMK Negeri 2 Palopo pada tahun 2024, sesuai
dengan rumusan masalah penelitian ini diuraikan sebagai berikut:

1. Gambaran Persepsi Tenaga Pendidik dan Kependidikan Terhadap
Kualitas Kompetensi Kepribadian Kepala Sekolah di SMK Negeri 2
Palopo

Kompetensi Kepribadian kepala sekolah merupakan suatu hal yang
mendasar dan pokok yang harus dimiliki oleh setiap kepala sekolah, disebut
mendasar karena akan menentukan atau mendukung kompetensi-kompetensi

lainnya. Berikut merupakan pemaparan terkait indikator kompetensi kepribadian.
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a. Berakhlak mulia, mengembangkan budaya dan tradisi akhlak mulia, dan
menjadi teladan akhlak mulia bagi komunitas di sekolah/madrasah

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo selalu konsisten dalam berfikir,
bersikap, berucap, dan berbuat dalam setiap melaksanakan suatu tugas pokok dan
fungsi, memiliki komitmen/loyalitas/ dedikasi/etos kerja yang tinggi dalam setiap
melaksanakan suatu tugas pokok dan fungsi. Indikator ini terdiri dari 1 butir
pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator
ini memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 80,97%.
b. Memiliki integritas kepribadian sebagai pemimpin

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo tegas dalam dalam mengambil
sikap dan tindakan sehubungan dengan pelaksanaan suatu tugas pokok dan fungsi;
dan isiplin dalam melaksanakan suatu tugas pokok dan fungsi. Seperti halnya dalam
penelitian Desilia Rachma Sari dan Manap Somantri menyatakan kepala sekolah
yang memiliki integritas kepribadian yang tinggi berpegaruh dalam menciptakan
lingkungan belajar yang sehat dan produktif di sekolah.? Indikator ini terdiri dari 1
butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan,
indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 74,25%.
c. Memiliki keinginan yang kuat dalam pengembangan diri sebagai kepala

sekolah/madrasah
Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo memiliki rasa keingin-tahuan yang

tinggi terhadap kebijakan, teori, praktik baru sehubungan dengan pelaksanaan suatu

2 Desilia Rachma Sari, dan Manap Somantri, “Kompetensi Kepribadian Kepala Sekolah”,
Jurnal Ilmiah  Manajemen Pendidikan Program Pascasarjana, 13, No.2 (2019) :158,
https://doi.org/10.33369/mapen.v13i2.9673
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tugas pokok dan fungsinya, mampu secara mandiri mengembangkan diri sebagai
upaya pemenuhan rasa keingin-tahuannya terhadap kebijakan, teori, praktik baru
sehubungan dengan pelaksanaan suatu tugas pokok dan fungsi. Yohanes Mamun,
Tri joko Raharjo, dan Amin Yusuf dalam penelitiannya menyatakan kepala sekolah
yang memiliki komitmen mencapi keberhasilan sekolah, dan memiliki integritas
dalam mengahadapi setiap persoalan yang di hadapi serta terus belajar memperbaiki
diri merupakan aset berharga sekolah.? Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan.
Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini
memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 91,23%.
d. Bersikap terbuka dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi Kepala sekolah
di SMK Negeri 2 Palopo

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo selalu menginformasikan secara
transparan dan proporsional kepada orang lain atas segala rencana, proses
pelaksanaan, dan keefektifan, kelebihan dan kekurangan pelaksanaan suatu tugas
pokok dan fungsi, terbuka atas saran dan kritik yang disampikan oleh atasan, teman
sejawat, bawahan, dan pihak lain atas pelaksanaan suatu tugas pokok dan fungsinya.
Yohanes Mamun, Tri joko Raharjo, dan Amin Yusuf dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa kepala sekolah sudah optimal dalam melaksanakan tugasnya
dengan berlaku jujur dan terbuka dalam menyampaikan kebijakan melalui rapat
dewan guru dan mengkomunikasikannya kepada warga sekolah.* Indikator ini

terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan

3 Yohanes Mamun, Tri Joko Raharjo, dan Amin Yusuf, "Kinerja Kepala Sekolah pada
Sekolah Menengah Kejuruan di Kabupaten Timor Tengah Utara", Em: Educational Management,
6, No.2 (2017) :240, https://journal.unnes.ac.id/sju/eduman/article/view/22777

4 Yohanes Mamun, Tri Joko Raharjo, dan Amin Yusuf, 240.
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kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar
82,46%.
e. Mengendalikan diri dalam menghadapi masalah dalam pekerjaan sebagai
kepala sekolah/madrasah

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 memiliki stabilitas emosi dalam setiap
menghadapi masalah sehubungan dengan suatu tugas pokok dan fungsi, teliti,
cermat, hati-hati, dan tidak tergesa-gesa dalam melaksanakan suatu tugas pokok
dan fungsi, tidak mudah putus asa dalam menghadapai segala bentuk kegagalan
sehubungan dengan pelaksanaan suatu tugas pokok dan fungsi. Herawati Syamsu
dalam penelitiannya menunjukkan bahwa kepala sekolah harus mampu
memberikan energi positif yang mampu menggerakkan para guru untuk
melaksanakan tugasnya secara sungguh-sungguh dan penuh tanggung jawab
sehingga kinerja mereka menjadi lebih baik dan lebih baik lagi. Sebagai pemimpin
yang mempunyai pengaruh, seorang kepala sekolah harus terus berusaha agar ide,
nasehat, saran dan (jika perlu) instruksi dan perintah dan kebijakannya di ikuti oleh
para guru binaannya.’ Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil
angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai
persentase keseluruhan sebesar 76,31%.
f.  Memiiki bakat dan minat jabatan sebagai pemimpin pendidikan

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo memiliki minat jabatan untuk

menjadi kepala sekolah yang efektif, memiliki jiwa kepemimpinan yang sesuai

5 Herawati Syamsu, “Penerapan Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan
Kinerja Guru Pada Jenjang Sekolah Menengah Pertama (Smp)”, Jurnal Idaarah, 1, No.2, (2017),
275 : : https:// ://doi.org/10.54371/jurnalidaarah.org. Vimklknb.2490.
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dengan kebutuhan sekolah. Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan
hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai
persentase keseluruhan sebesar 82,46%.
2. Gambaran Persepsi Tenaga Pendidik dan Kependidikan Terhadap
Kualitas Kompetensi Sosial Kepala Sekolah di SMK Negeri 2 Palopo

Kompetensi sosial kepala sekolah merupakan kepekaan sosial seorang
kepala sekolah, memeberikan bantuan kepada orang lain, berkomunikasi, bekerja
sama, dan berpartisipasi dalam kegiatan sosial. Berikut merupakan pemaparan
terkait indikator kompetensi sosial.
a. Berkolaborasi dengan berbagai pihak terkait stakeholder

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu bekerjasama dengan
guru/statf/karyawan sekolah, komite sekolah dan orang tua siswa dalam rangka
pengembangan sekolah, mampu bekerjasama dengan sekolah lain, instansi
pemerintah, Dewan Pendidikan dan stake hoders lainnya untuk pengembangan
sekolah. Yohanes Mamun, Tri Joko Raharjo, dan Amin Yusuf dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa kepala sekolah optimal membangun kerja sama dengan
sejumlah pihak berpegaruh dalam membentuk mutu lulusan.® Indikator ini terdiri
dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan
kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar
77,99%.

b. Aktif berpartisipasi dalam kegiatan sosial di masyarakat

¢ Yohanes Mamun, Tri Joko Raharjo, dan Amin Yusuf, 130.
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Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu berpatisipasi dalam
kegiatan sosial kemasyarakatan meliputi berperan aktif dalam kegiatan informal
sekolah, organisasi sosial kemasyarakatan, kegiatan keagamaan, kesenian, olah
raga atau kegiatan masyarakat lainnya serta melibatkan diri dalam berbagai
program pemerintah. Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil
angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai
persentase keseluruhan sebesar 76,12%.

c. Menginisiasi program yang mencerminkan kepedulian terhadap isu sosial

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo memiliki kepekaan sosial terhadap
orang atau kelompok lain meliputi kemampuan menggali persoalan dari lingkungan
sekolah (sebagai problem finder), kreatif menawarkan solusi (sebagai problem
solver), melibatkan ekternal dalam memcahkan masalah sekolah, bersikap obyektif
dalam mengatasi konflik internal sekolah dan bersikap simpatik/tenggang rasa dan
empatik/sambung rasa terhadap orang lain. Indikator ini terdiri dari 1 butir
pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator
ini memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 77,99%.

d. Memperhatikan dan memenuhi kebutuhan seluruh warga sekolah

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 memperhatikan dan memenuhi kebutuhan
seluruh warga sekolah dengan melakukan identifikasi kebutuhan, menyediakan
sarana yang memadai, mengembangkan kompetensi tenaga pendidik, membangun
komunikasi yang efektif, melibatkan siswa, serta menciptakan lingkungan yang
mendukung, kepala sekolah dapat meningkatkan mutu pendidikan secara

keseluruhan. Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket
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tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase
keseluruhan sebesar 80,41%.
e. Berkomitmen untuk melestarikan dan memberdayakan lingkungan sekolah.

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo melestarikan dan memberdayakan
lingkungan sekolah dengan membangun kesadaran, mengelola sumber daya secara
berkelanjutan, menciptakan fasilitas ramah lingkungan, melibatkan komunitas,
serta melakukan monitoring dan evaluasi, kepala sekolah dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap keberlanjutan lingkungan di sekitar sekolah.
Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga
pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan
sebesar 78,17%.
f.  Melakukan komunikasi dengan cara yang sopan dan efektif

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu mendengarkan aktif,
menggunakan bahasa yang sopan, menyampaikan informasi dengan jelas, memilih
media komunikasi yang tepat, mengelola konflik dengan bijaksana, serta
memberikan umpan balik konstruktif, kepala sekolah dapat membangun hubungan
yang kuat dengan semua warga sekolah untuk menciptakan suasana saling
menghormati dan mendukung di lingkungan sekolah. Indikator ini terdiri dari 1
butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan,
indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 76,68%.
g. Menunjukkan empati kepada sesama anggota komunitas sekolah

Kepala sekolah SMK Negeri 2 Palopo mampu mendengarkan secara aktif,

melibatkan anggota komunitas dalam pengambilan keputusan, memberikan umpan
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balik konstruktif, menunjukkan dukungan emosional, menciptakan suasana
inklusif, serta berpartisipasi dalam kegiatan sekolah, kepala sekolah dapat
menunjukkan empati yang mendalam kepada sesama anggota komunitas sekolah
untuk motivasi dan keterlibatan tetapi juga memperkuat hubungan antar individu
dalam lingkungan pendidikan. Mustabsyirah dalam penelitiannya mengemukakan
bahwa kompetensi sosial berada pada kategori tinggi yaitu sebesar 44,4% pada taraf
signifikan 0,5% sehingga perlu terus dipertahankan.” Indikator ini terdiri dari 1 butir
pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator
ini memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 82,28%.
3. Gambaran Persepsi Tenaga Pendidik dan Kependidikan Terhadap
Kualitas Kompetensi manajerial Kepala Sekolah di SMK Negeri 2 Palopo

Kompetensi manajerial kepala sekolah merupakan kegiatan berpikir
strategi, menginspirasi, memotivasi, menggerakan, menetapkan visi, dan memberi
jalan keluar terbaik bagi tim kerja. Berikut merupakan pemaparan terkait indikator
kompetensi kepribadian.
a. Menyusun rencana program sekolah pada berbagai tingkat

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu mampu melakukan proses
perencanaan, baik perencanaan jangka pendek, menengah, maupun perencanaan
jangka panjang. Perencanaan jangka pendek adalah perencanaan yang dibuat untuk
kepentingan jangka pendek, misalnya untuk satu bulan hingga satu tahun ajaran.
Yohanes Mamun, Tri Joko Raharjo, dan Amin Yusuf mengemukakan penyusunan

program sekolah, dilakukan oleh kepala sekolah bersama dengan tim penyusun

" Mustabsyirah, 10.
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melibatkan ketua program, para bendahara dan komite sekolah berupa rencana
kerja menegah (RKJM) sekolah dan rencana kerja tahunan sekolah (RKT).®
Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga
pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan
sebesar 86,57%.
b. Mengembangkan program-program sekolah sesuai dengan kebutuhan yang
ada

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu menggunakan dan
memanfaatkan sumber daya yang tersedia dengan sebaik-baiknya. Mulai dari
sumber daya manusia yang terdiri dari guru, karyawan, dan siswa, sumber daya
keuangan hingga fisik mulai dari gedung serta sarana dan prasarana yang dimiliki.
Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga
pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan
sebesar 70,52%
¢. Memimpin penggunaan sumber daya secara optimal

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo memastikan semua sumber daya
dimanfaatkan dengan perencanaan matang, pengelolaan sumber daya manusia yang
baik, penggunaan anggaran yang efisien, peningkatan sarana prasarana, kerjasama
dengan pihak lain, serta monitoring dan evaluasi yang rutin. Indikator ini terdiri dari
1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan,

indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 89,37%.

8 Yohanes Mamun, Tri Joko Raharjo, dan Amin Yusuf, 129.
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d. Mengelola perubahan dan pengembangan sekolah untuk mencapai
pembelajaran yang efektif

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo sebagai katalisator, kreator,
fasilitator, dan stabilisator dalam mengelola perubahan di sekolah. Dengan
membangun visi yang kuat, melibatkan semua pihak, menyediakan pelatihan,
memanfaatkan teknologi, serta melakukan monitoring dan evaluasi secara
sistematis, kepala sekolah memastikan bahwa perubahan berjalan lancar dan
menghasilkan pembelajaran yang efektif. Indikator ini terdiri dari 1 butir
pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator
ini memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 86,38%.
e. Menciptakan budaya dan iklim sekolah/madrasah yang kondusif dan inovatif

bagi pembelajaran peserta didik

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu menciptakan lingkungan
yang mendukung kreativitas dan motivasi dalam pembelajaran dengan memotivasi
guru untuk berinovasi dengan menjadi teladan dalam kreativitas, menyediakan
sumber daya dan pelatihan yang diperlukan, serta menciptakan suasana kerja yang
positif dan kolaboratif. mendorong komunikasi terbuka akan meningkatkan rasa
tanggung jawab dan kepercayaan diri guru dalam menerapkan inovasi. Dengan
pendekatan ini, kepala sekolah menciptakan lingkungan yang mendukung
kreativitas dan motivasi dalam pembelajaran. Indikator ini terdiri dari 1 butir
pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator

ini memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 89,18%.
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g. Mengelola tenaga pendidik dan kependidikan untuk memaksimalkan
penggunaan sumber daya manusia

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo memastikan perekrutan yang tepat,
memberikan pelatihan berkala, menciptakan lingkungan kerja yang positif,
memberikan penghargaan bagi yang berprestasi, serta melakukan evaluasi rutin
untuk memaksimalkan kinerja mereka dalam mendukung tujuan pendidikan.
Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga
pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan
sebesar 77,61%.
h. Mengelola sarana dan prasarana sekolah/madrasah secara efisien

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo merencanakan pengadaan sesuai
dengan kebutuhan, mencatat dan menginventarisasi aset, menyusun jadwal
penggunaan yang optimal, melakukan pemeliharaan rutin, serta mengevaluasi
penggunaannya secara berkala untuk memastikan semua fasilitas mendukung
proses pembelajaran dengan maksimal. Yohanes Mamun, Tri Joko Raharjo, dan
Amin Yusuf mengemukakan kepala sekolah mengelola sarana dan prasarana secara
optimal untuk kebutuhan sekolah, seperti gedung, bangunan dan lahan.® Indikator
ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan
kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar
89,74%.
1. Mengelola perkembangan kurikulum dan kegiatan pembelajaran sesuai dengan

arah pendidikan nasional

% Yohanes Mamun, Tri Joko Raharjo, dan Amin Yusuf, 129.
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Kepala sekolah di SMK Negeri 2 mampu mengelola perkembangan
kurikulum dengan menyelaraskannya pada kebijakan pendidikan nasional,
membentuk tim pengembang kurikulum, memberikan pelatihan kepada guru,
memastikan implementasi yang efektif, serta melakukan evaluasi berkala untuk
memastikan kurikulum relevan dan mendukung peningkatan kualitas pendidikan.
Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga
pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan
sebesar 90,86%.

J. Mengelola keuangan sekolah dengan prinsip akuntabilitas, transparansi, dan
efisien

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu mengelola keuangan
sekolah secara akuntabel, transpara, dan efisien, melakukan audit internal dan
eksternal secara rutin untuk memastikan bahwa penggunaan dana sesuai dengan
perencanaan dan tidak terjadi penyalahgunaan. Indikator ini terdiri dari 1 butir
pernyataan. Yohanes Mamun, Tri Joko Raharjo, dan Amin Yusuf mengemukakan
pengelolaan keuangan dilakukan kepala sekolah bersama tim pengelola dengan
baik.!® Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini
memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 85,63%.

k. Mengelola ketatausahaan untuk mendukung pencapaian tujuan sekolah

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu merencanakan
administrasi secara sistematis, menyusun pedoman kerja, memanfaatkan teknologi

untuk efisiensi, membagi tugas secara efektif, dan melakukan evaluasi berkala agar

1Y ohanes Mamun, Tri Joko Raharjo, dan Amin Yusuf, 129.
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seluruh proses administrasi berjalan lancar dan mendukung kegiatan pembelajaran.
Yohanes Mamun, Tri Joko Raharjo, dan Amin Yusuf mengemukakan kepala
sekolah melalui pegawai tata usaha, dengan membagi tugas tata usaha sesuai
dengan tugas pokok dan fugsi (tupoksi) masing-masing sehingga fungsi
administrasi berjalan dengan efisien.!! Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan.
Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini
memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 92,35%.
1.  Mengelola unit layanan khusus di sekolah untuk mendukung kegiatan
pembelajaran

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo menyediakan unit layanan khusus
untuk merencanakan program yang sesuai kebutuhan siswa, memastikan
pelaksanaannya berjalan efektif, memanfaatkan sumber daya secara optimal, dan
melakukan evaluasi berkala agar layanan seperti bimbingan konseling, kesehatan,
dan perpustakaan mendukung kegiatan pembelajaran secara maksimal.
Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini
memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 80,41%.
m. Mengelola sistem informasi untuk membantu penyusunan program dan

pengambilan keputusan

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mengelola sistem informasi
dengan memanfaatkan teknologi untuk mengelola data secara efisien, memastikan
informasi akurat dan mudah diakses, melibatkan semua pihak terkait, serta

melakukan evaluasi berkala agar sistem mendukung penyusunan program dan

'Y ohanes Mamun, Tri Joko Raharjo, dan Amin Yusuf, 129.
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pengambilan keputusan berbasis data. Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan.
Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini
memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 89,37%, yang merupakan
persentase tertinggi.
n. Memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) untuk
meningkatkan pembelajran dan manajemen sekolah

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu memanfaatkan kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dengan menyediakan akses e-learning,
memperkaya pembelajaran melalui multimedia, meningkatkan efisiensi
manajemen, serta memfasilitasi komunikasi dan kolaborasi untuk mendukung
pembelajaran dan pengambilan keputusan berbasis data. Berdasarkan hasil angket
tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase
keseluruhan sebesar 87,87%.
0. Melakukan monitoring, evaluasi, dan pelaporan kegiatan sekolah dengan

prosedur yang tepat

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo melaksanakan monitoring,
evaluasi, dan pelaporan kegiatan sekolah dengan merencanakan indikator yang
jelas, memantau pelaksanaan secara sistematis, mengevaluasi hasil berdasarkan
data yang akurat, serta menyusun laporan sebagai dasar perbaikan dan pengambilan
keputusan untuk mendukung pencapaian tujuan pendidikan. Diding Nurdin dalam
penelitiannya mengemukakan bahwa skor rata-rata sub variabel berada pada
interval 2,1-4,0 sehingga dapat diketahui bahwa penilaian guru-guru SD di

Kabupaten Bandung terhadap kompetensi manajerial kepala sekolah berada dalam
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kategori cukup baik. Artinya bahwa kemampuan manajerial kepala sekolah

memberikan pengaruh sebesar 58,4% terhadap kepuasan kerja guru, sedangkan

sisanya 41,6% dipengaruhi faktor lain.!> Indikator ini terdiri dari 1 butir
pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator

ini memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 80,60%.

p. Menyelesaikan konflik internal dengan pendekatan yang bijaksana

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo Menyelesaikan konflik internal
dengan bijaksana melibatkan identifikasi akar masalah, dialog terbuka, dan peran
mediator netral. Dengan menciptakan lingkungan kerja yang aman dan menghargai
kontribusi karyawan, pemimpin dapat mengurangi potensi konflik dan
meningkatkan kolaborasi. Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan
hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai

persentase keseluruhan sebesar 79,29%.

4. Gambaran Persepsi Tenaga Pendidik dan Kependidikan Terhadap
Kualitas Kompetensi Kewirausahaan Kepala Sekolah di SMK Negeri 2
Palopo

Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah merupakan kemampuan seorang
kepala sekolah untuk berjiwa wirausahawan. Memiliki kemampuan dan kemauan
untuk menemukan berbagai peluang dalam setiap kegiatan pengembangan
sekolahnya, menuju sekolah yang efektif, efisien, produktif, mandiri dan akuntabel.

Berikut merupakan pemaparan terkait indikator kompetensi kewirausahaan.

12 Diding Nurdin, "Kompetensi Manajerial Kepala Sekolah dalam Membangun Iklim
Sekolah dan Kepuasaan Guru di Sekolah Dasar." Sekolah Dasar: Kajian Teori dan Praktik
Pendidikan 24, No.1 (2015): 45, https://garuda.kemdikbud.go.id/article/view/16007
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a. Menciptakan inovasi yang bermanfaat untuk pengembangan sekolah

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu menerapan ide-ide baru
yang meningkatkan kualitas pendidikan, seperti penggunaan teknologi dalam
pembelajaran dan pengembangan kurikulum berbasis proyek. Melibatkan guru,
siswa, dan orang tua dalam proses inovasi memastikan solusi yang relevan dan
efektif. Dengan membangun budaya inovasi, sekolah dapat beradaptasi dengan
perubahan dan mempersiapkan siswa untuk masa depan yang lebih baik. Indikator
ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan
kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar
82,28%.
b. Berkomitmen untuk mencapai keberhasilan sekolah sebagai organisasi

pembelajaran yang efektif

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 palopo memiliki karakteristik atau
semangat yang menjiwai kewirausahaan seperti inovatif, bekerja keras, ulet,
motivasi yang kuat, pantang menyerah dan selalu mencari solusi terbaik dan
bernaluri kewirausahaan.Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan
hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai
persentase keseluruhan sebesar 86,19%.
c. Memiliki motivasi tinggi untuk sukses dalam melaksanakan tugas dan

tanggung jawab sebagai pemimpin sekolah

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo memiliki motivasi tinggi sebagai

pemimpin sekolah sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang

positif. Pemimpin yang termotivasi dapat menginspirasi staf dan siswa,
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menetapkan visi yang jelas, serta mendorong kolaborasi dan inovasi. Dengan
komitmen terhadap tujuan pendidikan, kepala sekolah mampu mengatasi tantangan
dan membangun budaya sekolah yang produktif dan berorientasi pada prestasi.
Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga
pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan
sebesar 84,33%.

d. Tidak mudah menyerah dan selalu berusaha mencari solusi terbaik dalam

menghadapi tantangan yang dihadapi sekolah.

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo tetap fokus pada tujuan,
mengidentifikasi masalah, dan melibatkan tim dalam pencarian solusi. Sikap ini
menginspirasi staf dan siswa untuk tetap optimis dan berkomitmen mencapai
keberhasilan bersama. Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan
hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai
persentase keseluruhan sebesar 81,90%.

e. Memiliki naluri kewirausahaan dalam mengelola kegiatan produk/jasa sekolah
sebagai sumber belajar peserta didik

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu mengelola kegiatan
produk/jasa sekolah sebagai sumber belajar dan menciptakan pengalaman belajar
praktis bagi siswa. Pemimpin yang berjiwa kewirausahaan dapat mengembangkan
program yang mendorong inovasi dan kolaborasi, sehingga siswa belajar
keterampilan bisnis dan membangun rasa percaya diri serta tanggung jawab dalam

mencapai tujuan. Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil
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angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai
persentase keseluruhan sebesar 80,97%.
5. Gambaran Persepsi Tenaga Pendidik dan Kependidikan Terhadap
Kualitas Kompetensi Supervisi Kepala Sekolah di SMK Negeri 2 Palopo

Kompetensi Supervisi kepala sekolah merupakan kemampuan kepala
sekolah dalam menilai kinerja pendidik dan tenaga kependidikan berbasis pada
perencanaan, implementasi, evaluasi, dan tahapan tindak lanjut yang dilakukan
oleh kepala sekolah. Berikut merupakan pemaparan indikator komprtrnsi supervisi.
a. Merencanakan program supervisi akademik untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu merencanakan program
supervisi akademik sekolah mencakup penetapan tujuan jelas, pelatihan pengawas,
dan umpan balik konstruktif bagi guru. Yusron Rizqi Saputro dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa kepala sekolah bekerja sama dengan semua komponen yang
ada dalam lingkup lembaga pendidikan kususnya Waka Kurikulum, terutama
berkaitan dengan kegiatan pembelajaran, mulai dari pembagian jadwal, monitoring
penyiapan perangkat pembelajaran guru, serta monitoring pelaksanaan
pembelajaran guru sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan karena hal ini
termasuk fungsi supervisi dalam peningkatan kinerja guru.!®> Dengan melibatkan
semua pemangku kepentingan, program ini dapat mengidentifikasi area perbaikan

dan mendorong kolaborasi, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih

13 Yusron Rizqi Saputro, Manajemen Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja
Guru di Smk Muhammadiyah 3 Dolopo Madiun, (Tesis, 2023, Program Studi Magister Manajemen
Pendidikan Islam IAIN Ponorogo), 30, http://repository.ponorogo.ac.id/id/epntnt/3531
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efektif. Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga
pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan
sebesar 80,78%.
b. Merencanakan program supervisi manajerial untuk memperkuat pengelolaan
sekolah

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu merencanakan program
supervisi manajerial sekolah. Program ini mencakup penetapan tujuan manajerial
yang jelas, pelatihan staf, dan evaluasi berkala. Dengan melibatkan seluruh tim,
program ini dapat mengidentifikasi tantangan dan mendorong kolaborasi, sehingga
menciptakan pengelolaan sekolah yang lebih baik dan responsif terhadap
kebutuhan siswa dan komunitas. Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan.
Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini
memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 81,90%.
c. Melaksanakan supervisi akademik terhadap tenaga pendidik untuk memastikan

standar pengajaran yang baik

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu melaksanakan supervisi
akademik terhadap tenaga pendidik dan kependidikan di sekolah. Bertujuan
memastikan standar pengajaran yang baik melalui observasi kelas, umpan balik
konstruktif, dan diskusi praktik pengajaran. Indikator ini terdiri dari 1 butir
pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan kependidikan, indikator
ini memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar 81,53%.
d. Melaksanakan supervisi manajerial terhadap tenaga kependidikan untuk

meningkatkan efektivitas pengelolaan
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Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu melaksanakan supervisi
manajerial terhadap tenaga kependidikan di sekolah. Bertujuan meningkatkan
efektivitas pengelolaan sekolah melalui evaluasi kinerja, umpan balik, dan
bimbingan. Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket
tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase
keseluruhan sebesar 82,09%.

e. Menyusun laporan hasil supervisi akademik sebagai bahan evaluasi dan
perbaikan

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu menyusun laporan hasil
supervisi akademik di sekolah menyajikan temuan dan analisis mengenai kualitas
pengajaran dan pembelajaran, termasuk kinerja pengajar dan siswa, serta kendala
yang dihadapi. Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket
tenaga pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase

keseluruhan sebesar 83,77%.
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f.  Menyusun laporan hasil supervisi manajerial untuk mengidentifikasi area yang
perlu ditingkatkan

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu menyusun laporan hasil
supervisi manajerial sekolah. Laporan ini mencakup analisis kinerja manajerial,
efektivitas komunikasi, dan kepuasan staf, serta memberikan rekomendasi
perbaikan seperti pelatihan manajerial dan peningkatan sistem komunikasi.
TIndikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga
pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan
sebesar 79,29%.
g. Melakukan pembinaan berdasarkan hassil supervisi akademik untuk

mendukung pengembangan profesional tenaga pendidik

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu melakukan pembinaan
berdasarkan hasil supervisi akademik sekolah. Melalui umpan balik konstruktif,
pelatihan, dan program mentoring. Muh. Muharram dkk dalam penelitiannya
mengemukakan bahwa kegiatan supervisi yang di laksankan di SMK Negeri 1
Palopo yang sekarang lebih dikenal sebagai observasi, dilakukan secara terstruktur,
terorganisir, dan berdasarkan kebutuhan guru. Observasi dilakukan berkelanjutan
dan berbasis coaching, dimana guru yang dievaluasi dapat menentukan aspek yang
ingin dinilai. Fleksibilitas dalam jadwal penilaian memberikan keuntungan bagi
guru untuk fokus pada aspek tertentu dan mengatur waktu dengan lebih efektif. '4

Indikator ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga

4 Muh. Muharram, Purnamawati, Yasser Abdul Djawad, Darmawang, Anas Arfandi,
“Kepemimpinan Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di Sekolah Menengah
Kejuruan Negeri Palopo”, Didaktika: Jurnal Kependidikan, 13, No. 2, (2024), 1541 : https://
://doi.org/10.54371/jurnaldidaktika.org.Vjklknb.24560.
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pendidik dan kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan
sebesar 82.46%.
h. Melakukan pembinaan berdasarkan hasil supervisi manajerial untuk
meningkatkan kinerja tenaga kependidikan

Kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo mampu melakukan pembinaan
berdasarkan hasil supervisi manajerial sekolah. Dilakukan melalui umpan balik
konstruktif, pelatihan, dan mentoring untuk meningkatkan kualitas pengajaran
tenaga pendidik. Tengku Darmansyah dkk dalam penelitiannya mengemukakan
Kepala sekolah mengadakan program pelatihan in house training (IHT) yang wajib
di ikuti oleh guru-guru. Di samping itu, kepala sekolah mengikut sertakan guru
dalam pelatihan di luar. Pelatihan ini sangat penting bagi guru karena dengan
pelatihan guru dapat mengembangkan wawasan guru demi peningkatan sumber
daya manusia sebagai guru profesional dan dapat bekerja lebih efektif.'> Indikator
ini terdiri dari 1 butir pernyataan. Berdasarkan hasil angket tenaga pendidik dan
kependidikan, indikator ini memperoleh nilai persentase keseluruhan sebesar
82,46%.
6. Kualitas kompetensi kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo

Kompetensi kepala sekolah menunjukkan distribusi data kompetensi kepala
sekolah dengan nilai rata-rata berada pada 81,96 sehingga dapat diketahui bahwa

penilaian tenaga pendidik dan kependidikan di SMK Negeri 2 Palopo terhadap

15 Tengku Darmansyah, Isnaini Sapitri Br Purba, Lili Raflika, Khalid Samahangga Manik,
Muhammad Wafi Siregar dan Tiara Lubis, “Upaya Kepala Sekolah dalam Membina dan
Mengembangkan Profesionalisme Guru”, Jurnal Pendidikan Tambusai, 7, No.3 (2023), n 30600-
30608, https://doi.org/10.54371/pnbsai.v6i9.2718.
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kualitas kompetensi kepala sekolah berada dalam kategori tinggi dengan persentase

43% dari frekuensi sebanyak 57 orang.



BAB YV

PENUTUP

A. Simpulan

Bersumber pada hasil penelitian dan analisis yang ditemukan peneliti pada

bab IV maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Kompetensi kepribadian kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo berada pada
kategori tinggi dengan nilai rata-rata 81,28 dengan persentase sebesar 48%.
Kompetensi sosial kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo berada pada
kategori tinggi dengan nilai rata-rata 78,46 dengan persentase sebesar 63%.
Kompetensi manajerial kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo berada pada
kategori tinggi dengan nilai rata-rata 84,97 dengan persentase sebesar 80%.
Kompetensi kewirausahaan kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo berada
pada kategori tinggi dengan nilai rata-rata 83,23 dengan persentase sebesar
63%.

Kompetensi supervisi kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo berada pada
kategori tinggi dengan nilai rata-rata 81,87 dengan persentase sebesar 54%.
Kualitas kompetensi kepala sekolah di SMK Negeri 2 Palopo berada pada

kategori tinggi dengan nilai rata-rata 81,96 dengan persentase sebesar 43%.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran yang

hendaknya:

1.

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi kepala sekolah disekolah yang
menjadi tempat penelitian dalam upaya mengambarkan kualitas kompetensi
kepala sekolah. Hal inilah yang menjadi tujuan dari penelitian ini.

Kemudian diharapkan pada penelitian selanjutnya pengambilan data juga
dilakukan dengan metode wawancara agar maksud dan tujuan dapat
tersampaikan sehingga meminimalisir terjadinya error data dan juga dapat

memperoleh lebih banyak informasi yang dibutuhkan.

. Untulk peneliti selanjutnya diharapkan untuk meneliti 83uperv-faktor lain yang

memberikan sumbangan pengaruh lebih tinggi terhadap kualitas kompetensi

kepala sekolah.
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Lampiran 2: Kisi-kisi Instrumen Penelitian

KISI-KISI ANGKET KOMPETENSI KEPRIBADIAN KEPALA SEKOLAH

No

Indikator

Deskriptor

Butir

Positif

Negatif

Jumlah

Menjadi contoh
teladan bagi siswa
dengan menampilkan
akhlak yang baik serta
mengembangkan
budaya dan tradisi di
lingkungan sekolah

sekolah
ahlak
setiap
dan

Kepala
menunjukkan
mulia  dalam
tindakan
perkataannya

Memperlihatkan
integritas yang tinggi
sebagai seorang
pemimpin

Kepala sekolah memiliki
integritas yang tinggi.

Memiliki tekad yang
kuat  untuk  terus
mengembangkan  diri
sebagai kepala sekolah

Kepala sekolah terus
mengembangkan
kapasitas dirinya yang

relevan dengan tugasnya.

Bersikap terbuka
dalam  menjalankan
tugas dan tanggung
jawabnya sebagai
kepala sekolah

Kepala sekolah bersikap
terbuka dan transparan
dalam melaksanakan
tugas pokok dan
fungsinya

Mampu
mengendalikan emosi
saat menghadapi
tantangan dalam
pekerjaan sebagai
kepala sekolah

Kepala sekolah mampu
mengendalikan diri
dengan  baik  dalam
menghadapi segala
situasi.

Menunjukkan  minat
dan bakat yang sesuai
dengan peran sebagai
kepala sekolah

Kepala sekolah
menunjukkan bakat dan
minat yang tinggi dalam
menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya.




KISI-KISI ANGKET KOMPETENSI SOSIAL KEPALA SEKOLAH

Butir

No Indikator Deskriptor — — Jumlah
Positif | Negatif
Kepala sekolah efektif
dalam berkoordinasi
Berkolaborasi dengan dengaq pemangku
o .. | kepentingan  eksternal
1 | berbagai pihak terkait . 1 - 1
stakeholder sekolah (Dinas
pendidikan, mitra kerja
sama, portuali, tokoh
masyarakat, dll
Kepala sekolah mampu
membangun  hubungan
. .. .| yang erat dan
Aktif b§rpan151p 41 berkolaborasi untuk
2 | dalam kegiatan sosial . . 2 - 1
di masyarakat mencapa tujua}n
pendidikan yang lebih
baik dan memenuhi
kebutuhan semua
Menginisiasi program | Kepala sekolah mampu
3 | Yang mencerminkan | menunjukkan partisipasi 3 ) 1
kepedulian terhadap | aktif dalam kegiatan
isu sosial sosial kemasyarakatan
Kepala sekolah mampu
menginisiasi ~ program-
program yang membantu
Memperhatikan ~ dan | masyarakat,
4 | memenuhi kebutuhan | meningkatkan kesadaran 4 - 1
seluruh warga sekolah | sosial, dan
mempromosikan  nilai-
nilai  kepedulian  di
sekolah
Berkomitmen untuk | Kepala sekolah peduli
5 melestarikan dan | terhadap operasional 5 i 1
memberdayakan kebutuhan warga sekolah
lingkungan sekolah (siswa, guru, staf)
Melakukan Kepala sekolah mampu
L melakukan komunikasi
komunikasi ~ dengan .
6 dengan sopan dan efektif 6 - 1
cara yang sopan dan Kepad Kolah
ofektif epada warga sekola
(siswa, guru, staf).
Kepala sekolah mampu
Menunjukkan empati menunjukkan empati
kepada sesama anggota
kepada sesama .
7 . komunitas sekolah 7 - 1
anggota  komunitas .
sekolah dengan memperhatikan
kebutuhan warga
sekolah.




KISI-KISI ANGKET KOMPETENSI MANAJERIAL KEPALA SEKOLAH

Butir

No Indikator Deskriptor — — Jumlah
Positif | Negatif
Kepala sekolah mampu
menyusun program
sekolah (program
Menyusun  rencana | tahunan, program
1 | program sekolah pada | semesteran, program 1 - 1
berbagai tingkat harian, program
mingguan, Program
jangka pendek, program
jangka menegah)
Mengembangkan Kepala sekolah mampu
OOTAM-DroaTam mengembangkan
2 | Prog prog! program sekolah melalui 2 - 1
sekolah sesuai dengan . .
strategi atau ide-idenya
kebutuhan yang ada .
secara mandiri
o Kepala sekolah
Memimpin
memanfaatkan ~ sumber
3 | penggunaan sumber . 3 - 1
daya secara optimal daya yang tersedia secara
efektif
Mengelola perubahan
dan  pengembangan | Kepala sekolah mampu
4 sekolah untuk | menginspirasi perubahan 4 ) 1
mencapai dan pengembangan di
pembelajaran  yang | sekolah
efektif
Menc1ptakan budaya Kepala sekolah mampu
dan iklim sekolah
5 . menanamkan budaya 5 - 1
yang kondusif serta o
’ . S positif di sekolah
inovatif bagi siswa
Mengelola tenaga | Kepala sekolah mampu
pendidik dan tenaga | merancang dan
kependidikan  untuk | menyediakan pelatihan
6 : . 6 - 1
memaksimalkan dan pengembangan bagi
penggunaan sumber | tenaga pendidik  dan
daya manusia tenaga kependidikan
Mengelola sarana dan Kepala sckolah  mampu
mengelola sarana
7 | prasarana sekolah 7 - 1
. prasarana sekolah dengan
secara efisien .
efektif
Mengelola
pengembangan Kepala sekolah mampu
] kurikulum dan | memimpin pengelolaan ] ) 1
kegiatan pembelajaran | kurikulum dan
sesuai dengan arah | pebelajaran dengan baik
pendidikan nasional
Mengelola ~ keuangan Kepala sekolah mampu
9 | sekolah dengan | o clola keuangan ? ) !
prinsip akuntabilitas, & &




transparansi, dan | sekolah secara akuntabel,
efisiensi transparan, dan efisien
Mengelola Kepala sekolah mampu
ketatausahaan  untuk . .
menciptakan sistem
10 | mendukung 10
encapaian tuiuan ketatausahaan yang
pencap J efektif dan efisien
sekolah
Mengelola unit Kepala . sekolah
. | menyediakan unit
layanan khusus di
layanan khusus untuk
11 | sekolah untuk . 11
mendukung  kegiatan perkembangan minat,
. bakat dan kebutuhan
pembelajaran .
siswa
Mengelo@a sistem Kepala sekolah sering
informasi untuk S
membantu mengevaluasi kinerja unit
12 envusunan  Hroeram layanan khusus dalam 12
penyu prost mendukung kegiatan
dan pengambilan .
K pembelajaran
eputusan
Memanfaatkan Kepala sekolah mampu
kemajuan  teknologi | memanfaatkan kemajuan
informasi dan | teknologi informasi dan
13 | komunikasi (TIK) | komunikasi (TIK) untuk 13
untuk meningkatkan | peningkatan
pembelajaran dan | pembelajaran dan
manajemen sekolah manajemen sekolah
Melakukan
monitoring, evaluasi, | Kepala sekolah mampu
14 dan pelaporan | monitoring, evaluasi dan 14
kegiatan sekolah | tindak lanjut terhadap
dengan prosedur yang | program sekolah
tepat
Menyelesaikan Kepala sekolah bijak
15 konflik internal | dalam menyelesaikan 15
dengan  pendekatan | konflik  internal di
yang bijaksana sekolah.




KISI-KISI ANGKET KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN KEPALA SEKOLAH

No

Indikator

Deskriptor

Butir

Positif

Negatif

Jumlah

Menciptakan inovasi
yang bermanfaat
untuk pengembangan
sekolah

Kepala sekolah mampu
berkomitmen untuk terus
menciptakan inovasi
yang  berguna  bagi
pengembangan sekolah

Berkomitmen untuk
mencapai
keberhasilan sekolah
sebagai organisasi
pembelajaran  yang
efektif

Kepala sekolah mampu
berdedikasi untuk
bekerja keras mencapai
keberhasilan sekolah
sebagai organisasi
pembelajaran yang
efektif.

Memiliki motivasi
tinggi untuk sukses
dalam melaksanakan
tugas dan tanggung
jawab sebagai
pemimpin sekolah

Kepala sekolah memiliki
motivasi yang kuat untuk
sukses dalam
melaksanakan tugas dan
fungsi pokok sebagai
pemimpin sekolah.

Tidak mudah
menyerah dan selalu
berusaha mencari
solusi terbaik dalam
menghadapi tantangan
yang dihadapi sekolah

Kepala sekolah pantang
menyerah dan selalu
mencari solusi terbaik
dalam menghadapi
kendala yang dihadapi
sekolah sebagai sumber
belajar peserta didik.

Memiliki naluri
kewirausahaan dalam
mengelola  kegiatan
produksi/jasa sekolah
sebagai sumber belajar
peserta didik

Kepala sekolah mampu
menumbuhkan jiwa
kewirausahaan (kreatif,
inovatif,dan produktif) di
kalangan warga sekolah.




KISI-KISI ANGKET KOMPETENSI SUPERVISI KEPALA SEKOLAH

Butir

No Indikator Deskriptor Jumlah
Positif | Negatif
Merencanakan
program supervisi | Kepala sekolah mampu
1 | akademik untuk | merencanakan program 1 - 1
meningkatkan kualitas | supervisi akademik.
pembelajaran
Merencanakan Kepala sekolah mampu
program supervisi | merencanakan program
2 | manajerial untuk | supervisi manajerial. 2 - 1
memperkuat
pengelolaan sekolah
Melaksanakan
supervisi  akademik | Kepala sekolah mampu
3 terhadap tenaga | melaksanakan supervisi 3 i 1
pendidik untuk | akadeik terhadap tenaga
memastikan  standar | pendidik
pengajaran yang baik
Melaksanakan
supervisi  manajerial Kepala sekolah mampu
terhadap tenaga -
4 | kependidikan ~ untuk melaksapakan SUpervisi 4 - 1
. manajerial terhadap
meningkatkan tenaga kependidikan
efektivitas
pengelolaan
Menyusun laporan | Kepala sekolah mampu
hasil supervisi | menyusun laporan hail
5 | akademik sebagai | supervisi akademik. 5 - 1
bahan evaluasi dan
perbaikan
Menyusun laporan | Kepala sekolah mampu
hasil supervisi | menyusun laporan hasil
manajerial untuk | supervisi manajerial.
6 . . . 6
mengidentifikasi area
yang perlu
ditingkatkan
Melakukan pembinaan
berdasarkan hasil
supervisi  akademik
7 | untuk mendukung 1
pengembangan Kepala sekolah mampu
profesional tenaga | melakukan  pembinaan
pendidik berdasarkan hasil | 7,8 -
Melakukan pembinaan | supervisi akademik dan
berdasarkan hasil | manajerial
3 supervisi  manajerial |

untuk  meningkatkan
kinerja tenaga
kependidikan




Lampiran 3: Angket Penelitian

ANGKET PENELITIAN
PRESPEKTIF TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN TERHADAP
KUALITAS KOMPETENSI KEPALA SEKOLAH DI SMK NEGERI 2 PALOPO
Identitias Responden:

Nama

Institusi

Jabatan

Hari/Tanggal :
Petunjuk Pengisian:

1. Dimohon kepada Bapak\lbu untuk memberikan jawaban sesuai dengan kriteria yang
termuat dalam angket penelitian.

2. Berikan tanda centang (V') pada kolom yang tersedia.

3. Atas bantuan Bapak\Ibu kami ucapkan terima kasih.

Keterangan pilihan jawaban:
1 = sangat tidak setuju 3 = setuju
2 = tidak setuju 4 = sangat setuju

KOMPETENSI KEPRIBADIAN

Alternatif Jawaban

No Pertanyaan 1 > 3 4

Kepala sekolah menunjukkan ahlak mulia
dalam setiap tindakan dan perkataannya.

2. | Kepala sekolah memiliki integritas yang tinggi.

Kepala sekolah terus mengembangkan
3. | kapasitas dirinya yang relevan dengan
tugasnya.

Kepala sekolah bersikap terbuka dan transparan
4. | dalam melaksanakan tugas pokok dan
fungsinya.

Kepala sekolah mampu mengendalikan diri
dengan baik dalam menghadapi segala situasi.

Kepala sekolah menunjukkan bakat dan minat
6. | yang tinggi dalam menjalankan tugas dan
tanggung jawabnya.




ANGKET PENELITIAN
PRESPEKTIF TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN TERHADAP
KUALITAS KOMPETENSI KEPALA SEKOLAH DI SMK NEGERI 2 PALOPO
Identitias Responden:

Nama
Institusi

Jabatan
Hari/Tanggal :

Petunjuk Pengisian:

1. Dimohon kepada Bapak\lbu untuk memberikan jawaban sesuai dengan kriteria yang
termuat dalam angket penelitian.

2. Berikan tanda centang (V') pada kolom yang tersedia.

3. Atas bantuan Bapak\Ibu kami ucapkan terima kasih.

Keterangan pilihan jawaban:
1 = sangat tidak setuju 3 = setuju
2 = tidak setuju 4 = sangat setuju

KOMPETENSI SOSIAL

Alternatif Jawaban

No Pertanyaan 1 5 3 1

Kepala sekolah efektif dalam berkoordinasi
dengan pemangku kepentingan eksternal
sekolah (Dinas pendidikan, mitra kerja sama,
portuali, tokoh masyarakat, dll).

Kepala sekolah mampu membangun hubungan
yang erat dan berkolaborasi untuk mencapai
tujuan pendidikan yang lebih baik dan
memenuhi kebutuhan semua.

Kepala  sekolah mampu  menunjukkan
3. partisipasi  aktif dalam kegiatan sosial
kemasyarakatan.

Kepala sekolah mampu menginisiasi program-
program  yang membantu  masyarakat,
4. meningkatkan  kesadaran  sosial,  dan
mempromosikan nilai-nilai kepedulian di
sekolah.

Kepala sekolah peduli terhadap operasional
kebutuhan warga sekolah (siswa, guru, staf).
Kepala sekolah sering menginisiasi kegiatan
6. pelestarian dan pemberdayaan lingkungan
sekolah.

Kepala sekolah berkomunikasi secara efektif
kepada warga sekolah (siswa, guru, staf).




ANGKET PENELITIAN
PRESPEKTIF TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN TERHADAP
KUALITAS KOMPETENSI KEPALA SEKOLAH DI SMK NEGERI 2 PALOPO
Identitias Responden:

Nama

Institusi
Jabatan
Hari/Tanggal :

Petunjuk Pengisian:

1. Dimohon kepada Bapak\lbu untuk memberikan jawaban sesuai dengan kriteria yang
termuat dalam angket penelitian.

2. Berikan tanda centang (V') pada kolom yang tersedia.

3. Atas bantuan Bapak\Ibu kami ucapkan terima kasih.

Keterangan pilihan jawaban:
1 = sangat tidak setuju 3 = setuju

2 = tidak setuju 4 = sangat setuju

KOMPETENSI MANAJERIAL

Alternatif Jawaban
1 2 3 4

No Pertanyaan

Kepala sekolah mampu menyusun program
sekolah  (program tahunan, program
1. | semesteran, program harian, program
mingguan, Program jangka pendek, program
jangka menegah).

Kepala sekolah mampu mengembangkan
2. | program sekolah melalui strategi atau ide-
idenya secara mandiri.

Kepala sekolah memanfaatkan sumber daya

3 yang tersedia secara efektif.

4 Kepala sekolah mampu menginspirasi
" | perubahan dan pengembangan di sekolah.

5 Kepala sekolah mampu menanamkan

budaya positif di sekolah.

Kepala sekolah mampu merancang dan
6. | menyediakan pelatihan dan pengembangan
bagi pendidik dan tenaga pendidik.

Kepala sekolah mampu mengelola sarana
prasarana sekolah dengan efektif.

Kepala sekolah mampu  memimpin
8. | pengelolaan kurikulum dan pebelajaran
dengan baik.




Kepala sekolah mampu mengelola keuangan
sekolah secara akuntabel, transparan, dan
efisien

10.

Kepala sekolah mampu menciptakan sistem
ketatausahaan yang efektif dan efisien.

11.

Kepala sekolah menyediakan unit layanan
khusus untuk perkembangan minat, bakat
dan kebutuhan siswa.

12.

Kepala sekolah sering mengevaluasi kinerja
unit layanan khusus dalam mendukung
kegiatan pembelajaran

13.

Kepala sekolah mampu memanfaatkan
kemajuan  teknologi  informasi  dan
komunikasi (TIK) wuntuk peningkatan
pembelajaran dan manajemen sekolah

14.

Kepala sekolah mampu monitoring, evaluasi
dan tindak lanjut terhadap program sekolah.

15.

Kepala sekolah bijak dalam menyelesaikan
konflik internal di sekolah.




ANGKET PENELITIAN
PRESPEKTIF TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN TERHADAP
KUALITAS KOMPETENSI KEPALA SEKOLAH DI SMK NEGERI 2 PALOPO
Identitias Responden:

Nama

Institusi
Jabatan
Hari/Tanggal :

Petunjuk Pengisian:

1. Dimohon kepada Bapak\lbu untuk memberikan jawaban sesuai dengan kriteria yang
termuat dalam angket penelitian.

2. Berikan tanda centang (V') pada kolom yang tersedia.

3. Atas bantuan Bapak\Ibu kami ucapkan terima kasih.

Keterangan pilihan jawaban:
1 = sangat tidak setuju 3 = setuju

2 = tidak setuju 4 = sangat setuju

KOMPETENSI KEWIRAUSAHAAN

Alternatif Jawaban
1 2 3 4

No Pertanyaan

Kepala sekolah mampu berkomitmen untuk
1. terus menciptakan inovasi yang berguna bagi
pengembangan sekolah.

Kepala sekolah mampu berdedikasi untuk
2. bekerja keras mencapai keberhasilan sekolah
sebagai organisasi pembelajaran yang efektif.
Kepala sekolah memiliki motivasi yang kuat
3. untuk sukses dalam melaksanakan tugas dan
fungsi pokok sebagai pemimpin sekolah.
Kepala sekolah pantang menyerah dan selalu
mencari solusi terbaik dalam menghadapi

4. kendala yang dihadapi sekolah sebagai sumber
belajar peserta didik.
Kepala sekolah mampu menumbuhkan jiwa
5. kewirausahaan (kreatif, inovatif,dan produktif)

di kalangan warga sekolah.




ANGKET PENELITIAN
PRESPEKTIF TENAGA PENDIDIK DAN KEPENDIDIKAN TERHADAP
KUALITAS KOMPETENSI KEPALA SEKOLAH DI SMK NEGERI 2 PALOPO
Identitias Responden:

Nama

Institusi
Jabatan
Hari/Tanggal :

Petunjuk Pengisian:

1. Dimohon kepada Bapak\lbu untuk memberikan jawaban sesuai dengan kriteria yang
termuat dalam angket penelitian.

2. Berikan tanda centang (V') pada kolom yang tersedia.

3. Atas bantuan Bapak\Ibu kami ucapkan terima kasih.

Keterangan pilihan jawaban:

1 = sangat tidak setuju 3 = setuju
2 = tidak setuju 4 = sangat setuju
KOMPETENSI SUPERVISI
N Pert Alternatif Jawaban
0 ertanyaan I 3 3 1

Kepala sekolah mampu merencanakan program
supervisi akademik.
Kepala sekolah mampu merencanakan program

2. supervisi manajerial.

3 Kepala sekolah mampu melaksanakan supervisi
' akadeik terhadap tenaga pendidik.

4 Kepala sekolah mampu melaksanakan supervisi
) manajerial terhadap tenaga kependidikan.

5 Kepala sekolah mampu menyusun laporan hail

supervisi akademik.

Kepala sekolah mampu menyusun laporan hasil
supervisi manajerial.

Kepala sekolah mampu melakukan pembinaan
berdasarkan hasil supervisi manajerial.




Lampiran 4: Lembar Validasi Instrumen Penelitian

Jenis Instrumen
Nama Instansi
Tahun

Subjek yang akan
Diamati

Judul Skripsi

IDENTITAS INSTRUMEN

Angket
SMK Negeri 2 Palopo
2024

Kualitas Kompetensi Kepala Sekolah

Prespektif Tenaga Pendidik dan Kependidikan Terhadap
Kualitas Kompetensi Kepala Sekolah di SMK Negeri 2 Palopo

Variabel

Indikator Sub Indikator

Kompetensi Kepala
Sekolah

1. Menjadi contoh teladan bagi siswa
dengan menampilkan akhlak yang baik
serta mengembangkan budaya dan
tradisi di lingkungan sekolah;

2. Memperlihatkan integritas yang tinggi
sebagai seorang pemimpin;

3. Memiliki tekad yang kuat untuk terus
mengembangkan diri sebagai kepala

Kompetensi sekolah;

Kepribadian 4. Bersikap terbuka dalam menjalankan
tugas dan tanggung jawabnya sebagai
kepala sekolah;

5. Mampu mengendalikan emosi saat
menghadapi tantangan dalam
pekerjaan sebagai kepala sekolah;

6. Menunjukkan minat dan bakat yang
sesuai dengan peran sebagai kepala
sekolah

1. Berkolaborasi dengan berbagai pihak
terkait stakeholder;

2. Aktif berpartisipasi dalam kegiatan
107uperv di masyarakat;

3. Menginisiasi program yang
mencerminkan kepedulian terhadap isu
107uperv;

Kompetensi Sosial |{4. Memperhatikan dan  memenuhi
kebutuhan seluruh warga sekolah;

5. Berkomitmen untuk melestarikan dan
memberdayakan lingkungan sekolah;

6. Melakukan komunikasi dengan cara
yang sopan dan efektif;,

7. Menunjukkan empati kepada 107uperv
anggota komunitas sekolah.

1. Menyusun rencana program sekolah
pada berbagai tingkat;

2. Mengembangkan  program-program
sekolah sesuai dengan kebutuhan yang
ada;

Kompetensi
Manajerial




10.

11.

12.

13.

14.

15.

Memimpin penggunaan sumber daya
secara optimal;

Mengelola perubahan dan
pengembangan sekolah untuk
mencapai pembelajaran yang efektif;
Menciptakan budaya dan iklim sekolah
yang kondusif serta inovatif bagi siswa;
Mengelola pendidik dan tenaga
kependidikan untuk memaksimalkan
penggunaan sumber daya manusia;
Mengelola sarana dan prasarana
sekolah secara efisien;

Mengelola pengembangan kurikulum
dan kegiatan pembelajaran sesuai
dengan arah 108upervise108 nasional;
Mengelola keuangan sekolah dengan
prinsip akuntabilitas, transparansi, dan
efisiensi;

Mengelola  ketatausahaan = untuk
mendukung pencapaian tujuan sekolah;
Mengelola unit layanan khusus di
sekolah untuk mendukung kegiatan
pembelajaran;

Mengelola 108uperv informasi untuk
membantu penyusunan program dan
pengambilan keputusan;
Memanfaatkan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi (TIK) untuk
meningkatkan  pembelajaran  dan
manajemen sekolah;

Melakukan monitoring, evaluasi, dan
pelaporan kegiatan sekolah dengan
prosedur yang tepat;

Menyelesaikan konflik internal dengan
pendekatan yang bijaksana.

Kompetensi
Kewirausahaan

Menciptakan inovasi yang bermanfaat
untuk pengembangan sekolah;
Berkomitmen untuk mencapai
keberhasilan sekolah sebagai
organisasi pembelajaran yang efektif;
Memiliki motivasi tinggi untuk sukses
dalam  melaksanakan tugas dan
tanggung jawab sebagai pemimpin
sekolah;

Tidak mudah menyerah dan selalu
berusaha mencari solusi terbaik dalam
menghadapi tantangan yang dihadapi
sekolah;

Memiliki naluri kewirausahaan dalam
mengelola  kegiatan  produksi/jasa




sekolah sebagai sumber belajar peserta
didik.

Kompetensi
Supervisi

Merencanakan program 109upervise
akademik untuk meningkatkan kualitas

pembelajaran;
Merencanakan program 109upervise
manajerial untuk memperkuat

pengelolaan sekolah;

Melaksanakan 109upervise akademik
terhadap tenaga pendidik untuk
memastikan standar pengajaran yang
baik;

Melaksanakan 109upervise manajerial
terhadap tenaga kependidikan untuk
meningkatkan efektivitas pengelolaan;
Menyusun laporan hasil 109upervise
akademik sebagai bahan evaluasi dan
perbaikan;

Menyusun laporan hasil 109upervise
manajerial untuk mengidentifikasi area
yang perlu ditingkatkan;

Melakukan pembinaan berdasarkan
hasil 109upervise akademik untuk
mendukung pengembangan
109upervise109al tenaga pendidik;
Melakukan pembinaan berdasarkan
hasil 109upervise manajerial untuk
meningkatkan kinerja tenaga
kependidikan.




LEMBAR VALIDASI
ANGKET PENELITIAN

Petunjuk:
Dalam rangka penyusunan sknpsi dengan judul: “Pengaruh Knowledge
Management terhadap Kierja Dosen di Program Studi Manajemen
Pendidikan Islam Institut Agama Islam Negeri Palopo™, penelitt menggunakan
mstrumen lembar angket knowledge management, dan kinerja dosen. Untuk itu,
peneliti meminta kesedian Ibu untuk menjadi validator dengan petunjuk sebagai
berikut:

I. Dimohon agar Ibu membenkan pemlalan terhadap Lembar Pengamatan
Pengelolaan Pembelajaran yang telah dibuat sebagaimana terlampir.

2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Ibu membenkan tanda cek
(V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Ibu.

3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Ibu melingkan angka yang sesual dengan
penilaian Ibu.

4. Untuk saran dan revisi, Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.
Kesediaan Bapak dalam membernkan jawaban secara objektif sangat besar artinya

bagi peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak, peneliti ucapkan terima kasih.

Keterangan Skala Penilaian:
: berarti “kurang relevan”
: berarti “cukup relevan™
: berarh “relevan”

el Pl

: berarti “sangat relevan™









Lampiran 5 : Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

Hasil Angket Kompetensi Kepribadian

Jumlah

20

18
19
20

21

19
19
22

23

18
21

19
21

19
20
22

17
18

21

19
23

18
23

21

17
21

17
21

18
22

21

18
17
21

Pertanyaan

No

10

11

12
13

14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27
28

29

30
31

32
33
34




17
22

18
20

17
18
19
17
21

15
22

17
20

17
20

17
21

18
17
22

17
21

17
20

19
22

17
21

17
22

17
21

17
22

17
20

17
22

19

35

36
37

38

39
40

41

42

43

44

45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55

56
57
58
59
60
61

62

63

64
65

66
67

68

69

70
71

72
73




19
18
18
23

19
18

21

22
22

16
19
20

18
22
23

18
19
22
21

16
22
21

21

22

15
15
22

22

18
19
20

16
16
15
20
20
20

15
22

74
75

76
77
78

79

80
81

82
83

84
85

86
87
88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98

99
100
101

102
103

104

105

106

107

108

109

110
111

112




19
20

19
18
22
22
21

14
17
14
22
21

21

20
20
22
21

24
21

23

21

22

0,55

82,46

0,64

0,42

82,46 | 76,31

0,31

91,23

0,60

74,25

0,53
2,51

5,12
0,61

80,97

113

114
115

116
117
118

119

120

121

122
123

124
125

126

127

128

129

130
131

132

133

134
Rata-

rata

VAR

Jumlah Varian

Total Varian

Uji Reabilitas




Hasil Angket Kompetensi Sosial

Jumlah

24
22
22
21

25

26

26

24
23

16
24
25

26

22
23

27

26

25

24

17
25

26

27

15
12
15
25

13
19
20

17
16

15
23

17

Pertanyaan
4

No

10
11

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25

26
27

28

29

30
31

32
33

34
35




24

14
25

19
15
21

24

16
27

15
25

17
28

27

25

27

12
15
19
26

22
27

25

24

15
23

25

15
13
28

28

26

24
25

24
26

26

36
37
38
39

40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53
54
55

56
57
58

59
60
61

62

63

64
65

66
67

68

69

70
71

72




19
25

25

20

18
22
23

20

16
19
26

21

24
24
21

16
24

19
27

25

23

22
23

24
23

23

24
27

23

15
19
18
24

22

19
19
22

73

74
75

76
77
78
79
80
81

82

83

84
85

86
87
88
89
90
91

92

93

94
95

96
97

98

99
100
101

102
103

104
105

106

107
108

109




22
23

21

24
23

21

26

24

19
17
17
22
23

25

26

20

24
23

22
26

26

26

22
26

24

1,12 | 0,94

2

77,43 | 83,02

78,17

80,41

77,99

77,99 | 76,12

110
111

112
113

114
115

116

117

118

119

120

121

122
123

124

125

126

127

128

129

130
131

132

133

134
Rata-

rata

N

0,

p—

o

—

—

o

9’

o

o0

0’

p—

o | ol I

ST AR R

—| =~ 2 S
=
Sl o 8
=l < =5
a.nﬂ
> =S| 8
2= 3

M = = =

<| §| 8| =
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Hasil Angket Kompetensi Manajerial

Jum
lah

54
54
38
58
44

56
53

59
46

54
40

54
55
55
41

51

56
56
54
41

57
52
56
54
55
45

52
37
56
51

50
50
57
46

55
55

15

14

13

12

11

10

Pertanyaan

No

10

12
13
14
15
16
17
18
19
20
21

22

23

24
25

26
27

28

29
30
31

32
33
34
35
36




49

55
51

56
53

56
46

53
44
53
48

49

53

54
45

55

50
55
53
55
47

52
47

45

53
43

53
48

49

54
52
45

55
48

55
53
53
47

53

37
38
39
40

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55

56
57
58

59
60
61

62
63

64
65

66
67
68

69
70

71

72

73

74
75




45

52
54
49

55
42

52
54
53
52
45

55
50
54
53

54
47

53
47

50
53

52
45

55

49

55

53

53

46

53

43

49

52

56

50

76
77
78

79
80

81

82
83

84
85

86
87
88

89
90

91

92

93

94
95

96
97
98

99

10
1

11
0




1 3 3 4 3 3 3 3 4 3 4 5
11
S| 4] 2|4 4 | 4| 4 4 | 4 43| o
11
3| 433 4 | 4|3 4 | 4 413 | &
11
NERERE 4 | 3| 4 2 | 4 414 4
11
s | 4| 4] 4 3] 4| 4 3| 4 4 4| o
11
6 3 4 4 3 4 4 3 3 3 2 50
11
7 3 4 3 3 3 2 3 4 4 4 53
11
] 4 3 4 2 4 4 2 3 3 2 49
11
9 2 4 3 3 4 3 3 4 3 2 50
12
0 3 4 3 2 4 4 3 3 4 2 49
12
N 4 | 3| 4 4 | 4 43| o
12 3 4 4 3 4 3 3 3 3 2
2 50
12
3 4 1 4 1 1 2 1 1 2 4 36
12
4 1 1 2 1 2 3 1 1 1 4 29
12
sl 434 4 | 4| 4 4 | 4 = I
12
6 1 1 3 3 4 3 3 3 3 1 34
21 4] 3] 4 4 | 4| 4 4 | 4 4 | 3
7 58
12 1 1 3 1 4 4 4 4 1 4
8 41
12
o | 4| 4] 4 4 | 3] 3 4 | 4 414 o
Byl a4 4 | 4 | 4 4 | 4 4 | 4
0 59
13
D4 4|3 4 | 4| 4 4 | 4 4 4| 5
Byl 4 4 4 | 4| 4 3| 4 4 | 4
2 58
Byl a4 4 | 2| 4 4 | 4 4 | 4
3 57
13
A 4|43 4 | 4| 4 3| 4 4 4| 5
Ra
ta- | 86, | 70, | 89, 77, | 89, | 90, 80, | 89, 80, | 79,
rat | 57 | 52 | 37 61 74 | 86 41 37 60 | 29
a
VAR 0,64 0,460,530,81 0,7410,72 0,98(1,111,4810,88
Jumlah
. 11,87
Varian
Total Varian |28,96
Uji Reabilitas 0,63




Hasil Angket Kompetensi Kewirausahaan

Jumlah

14
17
19
14
17
18
14
17
14
14
17
15
16
18
16
19
19
18
19
18
18
18
20

14
18
17
19

16
19
17
17
18

18
17
18
17

Pertanyaan
3

No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24

25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35

36




18
17
18
15
13
11

16
19
19

17
18
16
18
19
19
20

17
14
16
13

14
20

19

19
20

19
17
19
20
20

19
16
17
16
18
17
15
19

37
38

39
40

41

42

43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56

57
58

59
60
61

62
63

64
65

66

67

68

69
70

71

72
73

74
75




17
19
18
18
19
14
16
14
18
16
15
17
14
19
17
15
20

16
16
19
17
19
17
16
14
18
16
16
16
18
16
18
15
13

10
19
19
15
19

76
7l

78

79

80
81

82
&3

84
85
86
87
88

89
90

91

92
93

94

95

96

97

98

99

100

101

102
103

104
105

106
107
108

109

110
111

112
113

114




115 1 4 1 1 3 10
116 4 1 1 1 1 8
117 3 4 3 4 4 18
118 3 4 4 4 4 19
119 3 1 1 1 1 7
120 3 1 1 1 1 7
121 3 3 4 3 4 17
122 1 4 4 1 2 12
123 3 1 3 1 4 12
124 3 4 4 4 4 19
125 4 4 4 4 4 20
126 3 4 4 4 4 19
127 4 4 4 3 4 19
128 3 4 1 3 4 15
129 1 1 1 1 1 5
130 3 3 4 4 4 18
131 4 4 4 4 3 19
132 4 4 4 3 4 19
133 4 4 4 3 4 19
134 3 4 3 4 4 18

%Z:Z 82,28 | 86,19 | 84,33 | 81,90 | 80,97

VAR 0,81 0,70 0,79 | 0,82 | 0,92
Jumlah Varian 4,04

Total Varian 8,12

Uji Reabilitas 0,63




Hasil Angket Kompetensi Supervisi

Jumlah

16
20
19
25

18
16
20
18
23

19
24
20
12
26
27
25

27
28

25

26
23

25

24
15
25

25

27
21

27

26
25

26
26
24
24
26

Pertanyaan
4

No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
23

24
25

26

27

28

29

30
31

32
33

34
35
36




26
19
25

20
22
24

22
22
21

22
22
23

23

21

23

23

21

23

21

23

21

22
21

22
23

21

23

20

19
18
22

18
22

20
20
19
22
20
20

37
38

39
40

41

42
43

44
45

46

47

48

49

50
51

52
53

54
55
56

57
58

59
60
61

62
63

64
65

66

67

68

69

70
71

72
73

74
75




20
22
20
23

24
25

25

27

28

24
24
20
19
21

18
20
19
23

21

25

25

22
21

23

25

25

25

28

17
28

16
28

26

15
20
22
20
21

26

76
7l
78

79
80
81

82
&3

84
85
86
87

88
89
90
91

92
93

94
95

96
97

98

99
100

101

102
103

104
105

106
107
108
109

110
111

112
113

114




25

27

25

26
27

26
16
26
26
26
28

22
28

27
28

28

27

28

28

28

0,66

1,25

0,71

0,65

0,75

0,81

81,90 | 81,53 | 82,09 | 83,77 | 79,29 | 82,46

0,66
5,51
11,72
0,61

80,78

115
116

117

118

119
120

121

122
123

124

125

126

127

128

129

130
131

132

133

134
Rata-

rata

VAR

Jumlah Varian

Total Varian

Uji Reabilitas




Lampiran 6 : Analisis statistik deskriptif

Kepribadian | Sosial | Manajerial | Kewirausahaan | Sosial | Kompetensi
83,33 85,71 90,00 70,00 57,14 77,24
75,00 78,57 90,00 85,00 71,43 80,00
79,17 78,57 63,33 95,00 67,86 76,79
83,33 75,00 96,67 70,00 89,29 82,86
87,50 89,29 73,33 85,00 64,29 79,88
79,17 92,86 93,33 90,00 57,14 82,50
79,17 92,86 88,33 70,00 71,43 80,36
91,67 85,71 98,33 85,00 64,29 85,00
95,83 82,14 76,67 70,00 82,14 81,36
75,00 57,14 90,00 70,00 67,86 72,00
87,50 85,71 66,67 85,00 85,71 82,12
79,17 89,29 90,00 75,00 71,43 80,98
87,50 92,86 91,67 80,00 42,86 78,98
79,17 78,57 91,67 90,00 92,86 86,45
83,33 82,14 68,33 80,00 96,43 82,05
91,67 96,43 85,00 95,00 89,29 91,48
70,83 92,86 93,33 95,00 96,43 89,69
75,00 89,29 93,33 90,00 100,00 89,52
87,50 85,71 90,00 95,00 89,29 89,50
79,17 60,71 68,33 90,00 92,86 78,21
95,83 89,29 95,00 90,00 82,14 90,45
75,00 92,86 86,67 90,00 89,29 86,76
95,83 96,43 93,33 100,00 85,71 94,26
87,50 53,57 90,00 70,00 53,57 70,93
70,83 42,86 91,67 90,00 89,29 76,93
87,50 53,57 75,00 85,00 89,29 78,07
70,83 89,29 86,67 95,00 96,43 87,64
87,50 46,43 61,67 80,00 75,00 70,12
75,00 67,86 93,33 95,00 96,43 85,52
91,67 71,43 85,00 85,00 92,86 85,19
87,50 60,71 83,33 85,00 89,29 81,17
75,00 57,14 83,33 90,00 92,86 79,67
70,83 53,57 95,00 90,00 92,86 80,45
87,50 82,14 76,67 85,00 85,71 83,40
70,83 60,71 91,67 90,00 85,71 79,79
91,67 85,71 91,67 85,00 92,86 89,38
75,00 50,00 81,67 90,00 92,86 77,90




83,33 89,29 91,67 85,00 67,86 83,43
70,83 67,86 85,00 90,00 89,29 80,60
75,00 53,57 93,33 75,00 71,43 73,67
79,17 75,00 88,33 65,00 78,57 77,21
70,83 85,71 93,33 55,00 85,71 78,12
87,50 57,14 76,67 80,00 78,57 75,98
62,50 96,43 88,33 95,00 78,57 84,17
91,67 53,57 73,33 95,00 75,00 71,71
70,83 89,29 88,33 45,00 78,57 74,40
83,33 60,71 80,00 85,00 78,57 71,52
70,83 100,00 81,67 90,00 82,14 84,93
83,33 96,43 88,33 80,00 82,14 86,05
70,83 89,29 90,00 90,00 75,00 83,02
87,50 96,43 75,00 95,00 82,14 87,21
75,00 42,86 91,67 95,00 82,14 77,33
70,83 53,57 83,33 100,00 75,00 76,55
91,67 67,86 91,67 85,00 82,14 83,67
70,83 92,86 88,33 70,00 75,00 79,40
87,50 78,57 91,67 80,00 82,14 83,98
70,83 96,43 78,33 65,00 75,00 77,12
83,33 89,29 86,67 70,00 78,57 81,57
79,17 85,71 78,33 100,00 75,00 83,04
91,67 53,57 75,00 95,00 78,57 78,76
70,83 82,14 88,33 95,00 82,14 83,69
87,50 89,29 71,67 100,00 75,00 84,69
70,83 53,57 88,33 95,00 82,14 77,98
91,67 46,43 80,00 85,00 71,43 74,90
70,83 100,00 81,67 95,00 67,86 83,07
87,50 100,00 90,00 100,00 64,29 88,36
70,83 92,86 86,67 100,00 78,57 85,79
91,67 85,71 75,00 95,00 64,29 82,33
70,83 89,29 91,67 80,00 78,57 82,07
83,33 85,71 80,00 85,00 71,43 81,10
70,83 92,86 91,67 80,00 71,43 81,36
91,67 92,86 88,33 90,00 67,86 86,14
79,17 67,86 88,33 85,00 78,57 79,79
79,17 89,29 78,33 75,00 71,43 78,64
75,00 89,29 88,33 95,00 71,43 83,81
75,00 71,43 75,00 85,00 71,43 75,57




95,83 64,29 86,67 95,00 78,57 84,07
79,17 78,57 90,00 90,00 71,43 81,83
75,00 82,14 81,67 90,00 82,14 82,19
87,50 71,43 91,67 95,00 85,71 86,26
91,67 57,14 70,00 70,00 89,29 75,62
91,67 67,86 86,67 80,00 89,29 83,10
66,67 92,86 90,00 70,00 96,43 83,19
79,17 75,00 88,33 90,00 100,00 86,50
83,33 85,71 86,67 80,00 85,71 84,29
75,00 85,71 75,00 75,00 85,71 79,29
91,67 75,00 91,67 85,00 71,43 82,95
95,83 57,14 83,33 70,00 67,86 74,83
75,00 85,71 90,00 95,00 75,00 84,14
79,17 67,86 88,33 85,00 64,29 76,93
91,67 96,43 90,00 75,00 71,43 84,90
87,50 89,29 78,33 100,00 67,86 84,60
66,67 82,14 88,33 80,00 82,14 79,86
91,67 78,57 78,33 80,00 75,00 80,71
87,50 82,14 83,33 95,00 89,29 87,45
87,50 85,71 88.33 85,00 89,29 87,17
91,67 82,14 86,67 95,00 78,57 86,81
62,50 82,14 75,00 85,00 75,00 75,93
62,50 85,71 91,67 80,00 82,14 80,40
91,67 96,43 81,67 70,00 89,29 85,81
91,67 82,14 91,67 90,00 89,29 88,95
75,00 53,57 88,33 80,00 89,29 77,24
79,17 67,86 88,33 80,00 100,00 83,07
83,33 64,29 76,67 80,00 60,71 73,00
66,67 85,71 88,33 90,00 100,00 86,14
66,67 78,57 71,67 80,00 57,14 70,81
62,50 67,86 81,67 90,00 100,00 80,40
83,33 67,86 86,67 75,00 92,86 81,14
83,33 78,57 93,33 65,00 53,57 74,76
83,33 78,57 83.33 50,00 71,43 73,33
62,50 82,14 85,00 95,00 78,57 80,64
91,67 75,00 93,33 95,00 71,43 85,29
79,17 85,71 88,33 75,00 75,00 80,64
83,33 82,14 90,00 95,00 92,86 88,67
79,17 75,00 96,67 50,00 89,29 78,02




75,00 92,86 83,33 40,00 96,43 71,52
91,67 85,71 88,33 90,00 89,29 89,00
91,67 67,86 81,67 95,00 92,86 85,81
87,50 60,71 83,33 35,00 96,43 72,60
58,33 60,71 81,67 35,00 92,86 65,71
70,83 78,57 88,33 85,00 57,14 75,98
58,33 82,14 83,33 60,00 92,86 75,33
91,67 89,29 60,00 60,00 92,86 78,76
87,50 92,86 48,33 95,00 92,86 83,31
87,50 71,43 96,67 100,00 100,00 91,12
83,33 85,71 56,67 95,00 78,57 79,86
83,33 82,14 96,67 95,00 100,00 91,43
91,67 78,57 68,33 75,00 96,43 82,00
87,50 92,86 91,67 25,00 100,00 79,40
100,00 92,86 98,33 90,00 100,00 96,24
87,50 92,86 98,33 95,00 96,43 94,02
95,83 78,57 96,67 95,00 100,00 93,21
91,67 92,86 95,00 95,00 100,00 94,90
91,67 85,71 93,33 90,00 100,00 92,14
Kepribadian
Interval Frekuensi |Persentase(%) Kategori
X>95,57 7 5 Sangat Tinggi | 81,28 Rata-rata
81,28 <X <95,57 64 48 Tinggi. 9,43  Standar Deviasi
76,57 <X <81,28 16 12 Sedang 95,43 M+ 1.5 Sod.deviasi
X <76,57 47 35 Rendah 76,57 M - 0.5 Sod.deviasi
JUMLAH 134 100
Sosial
Interval Frekuensi |Persentase(%) Kategori
X>99,96 3 2 Sangat Tinggi | 78,52 Rata-rata
78,52 <X <99,96 84 63 Tinggi. 14,29 Standar Deviasi
71,37 <X <78,52 10 7 Sedang 99,96 M + 1.5 Sod.deviasi
X <71,37 37 28 Rendah 71,37 M - 0.5 Sod.deviasi
JUMLAH 134 100
Manajerial
Interval Frekuensi |Persentase(%) Kategori
X > 98,50 0 0 Sangat Tinggi | 85,05 Rata-rata
85,05 <X <98,50 80 60 Tinggi. 8,97 Standar Deviasi
80,57 < X < 85,05 21 16 Sedang 98,50 M + 1.5 Sod.deviasi
X <80,57 33 25 Rendah 80,57 M - 0.5 Sod.deviasi




100 |

JUMLAH 134
Kewirausahaan
Interval Frekuensi |Persentase(%) Kategori
X>104,50 0 0 Sangat Tinggi
83,13 <X <104,50 84 63 Tinggi.
76,01 <X <83,13 17 13 Sedang
X <76,01 33 25 Rendah
JUMLAH 134 100
Supervisi
Interval Frekuensi |Persentase(%) Kategori
X>100,03 0 0 Sangat Tinggi
81,69 <X <100,03 73 54 Tinggi.
75,50 <X < 81,69 14 10 Sedang
X <75,50 47 35 Rendah
JUMLAH 134 100
Kompetensi
Interval Frekuensi |Persentase(%) Kategori
X>90,24 10 7 Sangat Tinggi
81,93 <X <90,21 57 43 Tinggi.
79,17 <X <81,93 26 19 Sedang
X<79,17 41 31 Rendah
JUMLAH 134 100

83,13
14,24
104,50
76.01

Rata-rata
Standar Deviasi
M + 1.5 Sod.deviasi

M - 0.5 Sod.deviasi

81,69
12,23  Standar Deviasi
100,03 M+ 1.5 Sod.deviasi

75,58 M - 0.5 Sod.deviasi

Rata-rata

81,93
5,54
90,24
79,17

Rata-rata
Standar Deviasi
M + 1.5 Sod.deviasi

M - 0.5 Sod.deviasi



Lampiran 7: Administrasi Penelitian

Surat Izin Meneliti




Surat Keterangan Penelitian




Surat Keterangan Selesai Meneliti




Lampiran 8 : Dokumentasi




RIWAYAT HIDUP

Sayyidah Nur Zakiah, lahir di Lumbaja pada tanggal 02
September 2002. Penulis merupakan anak ke-tiga dari pasangan
seorang ayah bernama Alimuddin Tjanggi dan ibu bernama
Fatmawati Penulis bertempat tinggal di Dusun Lumbaja, Desa

Benteng Alla’, Kec. Baroko, Kab. Enrekang. Penulis pertama

kali menempuh pendidikan Sekolah Dasar di SD Negeri 149
Lumbaja pada tahun 2008 hingga tahun 2014. Pada tahun yang sama peneliti
melanjutkan pendidikannya di tingkat Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri
5 Alla’ hingga tahun 2017. Pada tahun 2017 melanjutkan pendidikan di tingkat
Sekolah Menengah Kejuruan di SMK Negeri 1 Palopo dan selesai pada tahun 2020.
Pada tahun 2020 penulis mendaftarkan diri di perguruan tinggi Institut Agama
Islam Negeri (IAIN) Palopo, pada Program Studi Manajemen Pendidikan Islam
Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu Keguruan. Sebelum menyelesaikan akhir studi,
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